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ABSTRAK

ADE SRI NUNING, NPM 1505160092, Pengaruh Kepemimpimn, Motivasi
Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT Telkom Akses
Medan. Skripsi, 2019

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarkiBpemimpinan
terhadap Kinerja Pegawai, untuk mengetahui pengsiativasi terhadap Kinerja
Pegawai, untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kegjdddap Kinerja Pegawai
dan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan, Matidas Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Pegawai PT. Telkom Akses Medanng@e pendekatan
penelitian menggunakan asosiatif, dengan popuémrs/ak 343 dengan sampel
sebanyak 77 pegawai, dimana pengambilan sampd&iuda dengan ketentuan
menggunakan rumus sloviklasil penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner
yang diproses dan dianalisis dengan menggunakamefiegerganda. Lalu
melakukan uji kualitas data yang digunakan adalgh validitas dengan
menggunakarCorrected Item Total dan uji reabilitas menggunak&ronbach
Alpha. Untuk uji hipotesis dalam penelitian ini. Penefitenggunakan uji t, dan
uji F serta melakukan uji determinasi. Hasil perai ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif variabel kepemimpinarhagap variabel kinerja
pegawai, terdapat pengaruh positif variabel motivaghadap variabel kinerja
pegawai, terdapat pengaruh positif variabel disipérja terhadap variabel kinerja
pegawai dan secara simultan juga terdapat Pendéepbmimpinan, Motivasi
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai PT kbet Akses Medan.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerj a dan Kinerja Pegawai
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor utamandasuatu
organisasi.Dalam mencapai tujuannya, suatu orgamsamerlukan sumber daya
manusia sebagai pengelola sistem.Agar sistem imjalae tentu dalam
pengelolaannya harus memperhatikan beberapa aspaking seperti
kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, kinerendaspek-aspek lainnya. Hal
ini akan menjadikan manajemen sumber daya manuwgi@gai salah satu
indikator penting pencapaian tujuan organisasi reecefektif dan efisien
(Rumandor dkk, 2016).

Untuk menciptakan kinerja yang tinggi, dibutuhkatamya peningkatan
kerja yang optimal dan mampumendayagunakan potemsber daya manusia
yang dimiliki oleh pegawai guna menciptakan tujuaganisasi, sehinggaakan
memberikan kontribusi positif bagi perkembangan aargasi.Selain itu,
organisasi perlu memperhatikan berbagaifaktor ylamgat mempengaruhi kinerja
pegawai, dalam hal ini diperlukan adanya peranrosgai dalam meningkatkan
kinerja yang efektif dan efisien, guna mendorongiptanya sikap dan tindakan
yang profesional dalam menyelesaikan pekerjaanasedengan bidang dan
tanggung jawab masing-masing (Kuddy, 2017).

Pegawai mampu bekerja dengan baik dalam menghasiikatu barang
apabila mereka mempunyai minatdan semangat dalaieksaeakan pekerjaan

tersebut. Minat dan semangat karyawan akan terbebila parapetinggi



perusahaan mengerti akan kewajibannya terhadamwary dimana kewajiban
disini adalah mampumembina, mengarahkan, serta ermg&ndagaimana

memperlakukan karyawan berdasarkan asas kemanss&egamenghargai bahwa
karyawan adalah pelaksana dalam kegiatan peruséaatizar, 2016).

Pegawai yang memiliki semangat kerja tinggi akarmpia membantu
perusahaan dalam mencapai tujuanperusahaan. Sendang@ayalitas karyawan
akan terlihat dari seberapa besar mereka menyenagigirjaan yangmereka
kerjakan. Mereka akan memberikan perhatian, imgjingaerta mencurahkan
segala kreatifitas yang merekamiliki kedalam pelarpya. Karyawan dalam
bekerja didasari akan kebutuhan serta keinginang yanereka milikidalam
mempertahankan hidup. Dengan demikian diperlukativator yaitu pemenuhan
kebutuhan dan keinginanbaik fisik maupun non figag dibutuhkan pegawai
(Meidizar, 2016).

Menurut Mangkunegara (2013, hal. 67) kinerja addlasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seoramgawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibekkpadanya.Sehingga
kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai sesgoraanurut ukuran yang
berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. Olednkaitu, kinerja bukan hanya
menyangkut karakteristik pribadi yang ditujukanhokeseorang, melainkan hasil
kerja yang telah dan akan dilakukan oleh seseorang.

Upaya-upaya peningkatan kinerja pegawai merupakamangan bagi
sebuah perusahaan atau organisasi.Banyak pendlgida pendapat para ahli
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerjgapeai salah satunya dari

kepemimpinan.Kepemimpinan ditekankan pada usahaygeeakkan anak-anak



buah agar mereka dengan suka rela bekerja bersamatstuk mencapai tujuan
kelompok, selain itu pemimpin harus memberikan wasii kepada para anggota
untuk mencapai kepuasan kerjanya.(Mesiono, 201068n

Tujuan organisasi tidak hanya sekedar tercapaiasedengan yang
direncanakan, tetapi juga harus terwujud suatu itedan kerja yang baik dari
para karyawan, untuk terwujudnya suasana tersetaka pemimpin berusaha
mempengaruhi prilaku bawahan untuk bekerja samacapan tujuan organisasi
(Sutrisno, 2009, hal. 216).

Faktor yang berpengaruh untuk mencapai hasil kegag baik dari
karyawan adalah kemampuanpemimpin yang bersikap dukeng dan
mewujudkan simpati pada karyawan atau bawahannyaggh bisa mencapai
kinerja yang baik agar supaya tujuan perusahant dapeapai.Kepemimpinan
adalah salah satu kemampuan seseorang yang sangaarikm untuk
diperbincangkan yang seringkali menampilkan opian doembicaraan yang
membahas seputarkepemimpinan. Peran kepemimpimansgngat strategi dan
penting bagi pencapaian misi, visidan tujuan suaganisasi merupakan salah
satu motif yang mendorong manusia untuk selalunelgieseluk beluk yang
berkaitan dengan kepemimpinan (Inary dkk, 2016).

Selain kepemimpinan, motivasi juga dapat mempemgarkinerja
karyawan.Menurut Sudarmo dalam (Sutrisno 2009, hhl) yang menyatakan
bahwa : “Motivasi untuk bekerja ini sangat pentibhggi tinggi rendahnya
produktifitas perusahaan, tanpa adanya motivaspdaa karyawan untuk bekerja
sama bagi kepentingan perusahaan, maka tujuantgkaigditetapkan tidak akan

tercapai, sebaliknya apabila terdapat motivasi yamggi dari para karyawan



maka hal ini merupakan suatu jaminan atas kebéamhagierusahaan dalam
mencapai tujuannya ”.

Menurut Umam (2018, hal 159) berpendapat bahwavasitadalah sesuatu
yang menimbulkan semangat atau dorongan kerjahltsgbabnya, motivasi kerja
dalam psikologi karya biasa disebut pendorong segatakerja. Motivasi
menempati unsur terpenting yang harus dimiliki semgg. Sebab motivasi
merupakan tingkat kemampuan usaha yang dilakukaeosgng untuk dapat
meraih tujuan dan disertai dengan kemempuan individtuk memuaskan
kebutuhan-kebutuhannya. Manusia memiliki banyakivasi dasar yang berperan
penting dalam dunia kerja yaitu motivasi berprastastivasi berkuasa.

Motivasi berprestasi memiliki peranan yang sangsdéab dalam dunia
kerja karena karyawan dengan motivasi berpresiaggit sangat menyukai
tantangan, berani mengambil resiko, sanggup mendgatitb tanggung jawab,
senang bekerja keras dan mempunyai hasrat untskhsdyat dan mengenal lebih
dekat rekan kerja atau karyawan di dalam perusalativasi merupakan respon
karyawan terhadap sejumlah pernyataan mengenduka@san usaha yang timbul
dari dalam diri karyawan agar tumbuh dorongan uritekerja dan tujuan yang
dikehendaki dapat tercapai (Rumandor dkk, 2016).

Selain faktor kepemimpinan dan motivasi, disiplierja juga sangat
penting dalam suatu organisasi. Disiplin kerja makan prosedur yang
mengkoreksi atau menghukum bawahan karena melanggeaturan atau
prosedur. Disiplin merupakan bentuk pengendaliainpgigawai dan pelaksanaan

yang teratur dan menunjukan tingkat kesungguharkéina di dalam perusahaan.



Disiplin menuntut suatu hukuman terhadap karyawangygagal memenuhi
standar-standar yang telah ditentukan organisasiai®an, 2014).

Disiplin kerja yang tinggi dari pegawai dalam suaperusahaan
menunjukkan integritas dan tanggung jawab pegawsdniatiap perusahaan.
Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rdasaggung jawab
seseorangterhadap tugas-tugas yang diberikan keggdaHal ini dapat
mendorong gairah kerja,semangat kerja, efisiendia £fektivitas kerja karyawan
(Husain, 2018).

Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari MjJamen Sumber Daya
Manusia.Kedisiplinan merupakan fungsi operatif MS&hg terpenting karena
semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi pass kerja yang dapat
dicapainya, tanpa disiplin karyawan yang baik shbéigi organisasi perusahaan
mencapai hasil yang optimal.(Hasibuan, 2016, 188) 1

PT.Telkom Akses (PTTA) merupakan salah satu anakspbaan PT.
Telekomunikasi Indonesia, Tbk (Telkom) yang sahandymiliki sepenuhnya
oleh Telkom.PT. Telkom Akses bergerak di bidangstarksi pembangunan dan
manage service pengelolaan infrastruktur jamgMelalui pembicaraan ringan
dengan beberapa pegawaiPT. Telkom Akses Medanotipemformasi bahwa
masih ada beberapa pegawai yang tidak disiplinndateelakukan pekerjaannya,
hal ini dapat terlihat dari beberapa pegawai telasuk kerja sehingga berakibat
dengan menambahnya penumpukan kerja yang harusesdig@an hal ini
menunjukkan bahwa pegawai kurang kesadaran daldakukan pekerjaannya,
selain itu juga masih kurangnya komunikasi antéagam dengan bawahan yang

membuat pegawai merasa pimpinan kurang memperhakkayawannya dan



mengarahkan pegawainnya dalam bekerja, dan masiimdtaya tingkat motivasi
pegawai dalam bekerja masih rendah, hal ini terlf@nyaknya pegawai tidak
bersemangat bekerja, yang berakibat dengan belaimadpya kinerja pegawali,
hal ini terlihat dengan tidak terselesainya pekarjaecara tepat waktu, pekerjaan
yang makin bertambah dari waktu ke waktu sehinggkim menumpuknya
pekerjaan

Berdasarkanpengamatan awal pada PT. Telkom AksefariVieaka itu
penulis tertarik untuk meneliti dengan mengangkaiduf‘Pengaruh
Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin KerjaTerhadap Kinerja PegawaiPT.

Telkom Akses Medan”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukd&pat diidentifikasi
masalah mengenai Kepemimpinan, Motivasi dan Disiglerjadalam mengukur
Kinerja yaitu:

1. Masih kurangnya komunikasi antara atasan denganahmaw yang
membuat pegawai merasa pimpinan kurang memperhdatdgyawannya
dan mengarahkan pegawainya dalam bekerja.

2. Masih ada beberapa pegawai kurang termotivasinhedrlihat banyaknya
pegawai tidak bersemangat dalam melakukan pekerjaan

3. Masih kurangnya disiplin kerja yang dilakukan pegavhal ini terlihat
masih rendahnya kesaran pegawai dalam mentaatiuparayang telah

ditentukan oleh perusahaan.



4. Masih belum optimalnya kinerja pegawai, hal inilitext dari tidak
terselesainya pekerjaan secara tepat waktu, pekerjpang makin

bertambah dari waktu ke waktu sehingga makin memkmya pekerjaan.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Pada PT. Telkom Akses Medanterdapat beberapa rhaskiam
kinerja pegawainya, tetapi disini penelitian hampambahas dengan tiga
faktor, dimana agar penelitian lebih fokus dan Kiagaeluas. Penelitian ini
hanya membahas tentang Kepemimpinan, Motivasi daipld Kerjadalam
mengukur Kinerja Pegawai PT. Telkom Akses Medan
2. Rumusan Masalah
a. Apakah ada pengaruhKepemimpinanterhadap KinerjaawagT.
Telkom Akses Medan?
b. Apakah ada pengaruhMotivasiterhadap Kinerja Ped&ivailelkom
Akses Medan?
c. Apakah ada pengaruh Disiplin Kerjaterhadap KindpegawaiPT.
Telkom Akses Medan?
d. Apakah ada pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan pisi

Kerjaterhadap Kinerja PegawaiPT. Telkom Akses M&dan

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinanterhadap rj&ine

PegawaiPT. Telkom Akses Medan



b. Untuk mengetahui pengaruh Motivasiterhadap Kin&ggawai PT.
Telkom Akses Medan

c. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerjaterhadapea Pegawai
PT. Telkom Akses Medan.

d. Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan, Motivasi @asiplin

Kerjaterhadap Kinerja Pegawai PT. Telkom Akses Meda

2. Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ydingkukan ini
adalah :
a. Bagi Teoritis,

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah iimu pahgan serta
memperkaya teori tentang manajemen sumber dayasmaanu

2) Untuk menambah wawasan mengenai pengaruh kepenampin
motivasi dan disiplinan kerja terhadap kinerja kavgn melalui
penerapan ilmu dan teori yang penulis peroleh seladn
perkuliahan dan mengaplikasikannya kedalam peaelitii.

b. Bagi Praktis,

1) Penelitian ini dapat menjadi sambungan pemikiratagai
masukan dan saran terhadap peningkatan sumber ndagasia
pada PT. Telkom Akses Medan.

2) Untuk memahami lebih dalam faktor-faktor apa sagagy dapat
meningkatkankepemimpinan, motivasi dan disiplinj&eehingga
berdampakpada peningkatan kinerja pegawai PT. frelkRd&ses

Medan.



c. Bagi Akademis,
1) Dapat dijadikan sebagai acuan dan referensi bamgglipidain yang
berminat untuk membahas penelitian yang sama.
2) Sebagai informasi kepada mahasiswa atau penelithn la
dalammemecahkan permasalahan yang berhubungan ndenga

penelitianini.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Kinerja
a. Pengertian Kinerja

Kinerja berasal dari bahasa Inggris performanaggyartinya performa.
Konsep kinerja merupakan singkatan dari kinetikerginkerja. Umam (2018,
hal 189) kinerja merupakan kualitas dan kuantitas duatu hasil kerja
(output) individu maupun kelompok dalam suatu atds/ tertentu yang
diakibatkan oleh kemampuan alami atau kemampuagy yhperoleh dari
proses belajar serta keinginan untuk berprestasi.

Menurut Mangkunegara (2013, hal. 67) kinerja adddasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seoraggwai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibhetégzadanya.

Menurut Kasmir (2017, hal 182) mengemukakan bahkaerja
merupakan hasil kerja dan prilaku kerjaseseoranigndasuatu periode,
biasanya 1 tahun.Kemudian kinerja dapat diukur dik@mampuan
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab ybagkén.

Menurut Pabundu (2010, hal. 121) kinerja adalakildmasil fungsi
pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalatu sarganisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapaiamj organisasi dalam

periode waktu tertentu.Berbagai macam jenis pederjmng dilakukan oleh

10
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karyawan, tentunya membutuhkan kriteria yang jefasena masing-masing

jenis pekerjaan mempunyai standar yang berbedangmencapaian hasilnya.

Dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kegajag dapat dicapai

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu ocamganiglam rangka

mencapai tujuan organisasi dalam periode waktartirt

b. Kiriteria — Kriteria Kinerja

Menurut Mubarok (2017, hal. 81-83) terdapat limidekia-kriteria kinerja,

diantaranya :

1)
2)
3)
4)
5)

1)

2)

3)

Kesesuaian Strategik
Keabsahan
Keandalan
Penerimaan
Kekhususan
Dengan penjelasan sebagai berikut :
Kesesuaian Strategik
Kesesuaian menunjukkan sejauh apa system manajemsma dapat
menampilkan kinerja pekerjaan yang sejalan dengartegis, sasaran
dan budaya organisasi.
Keabsahan
Keabsahan menunjukkan sejauh apa ukuran kinerjalaneeluruh
atau hanya aspek-aspek kinerja yang penting.
Keandalan

Keandalan mengacu pada keadaan ukuran kinerja tigadg berubah-

ubah.
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4) Penerimaan
Penerimaan mengacu pada sejauh apa ukuran diamggaquaskan
atau memadai bagi orang-orang yang menggunakannya.

5) Kekhususan
Kekhususan melihat sejauh apa ukuran kinerja metabhakan kepada
para pegawai tentang hal-hal yang mereka harapancdra mereka
memenuhi harapan-harapannya itu.

Menurut Suprayadi (2015, hal. 328) kriteria kinatjkemukakan sebagai
berikut :
1) Meningkatnya Kinerja Karyawan
2) Tercapainya Tujuan Organisasi
Dengan penjelasan sebagai berikut :

1) Meningkatnya Kinerja Karyawan
Faktor-faktor yang mengakibabtkan kinerja karyawandah, seperti
kompetensi yang kurang memenuhi syarat untuk matesn strategi
organisasi dan kurangnya dukungan organisasiopalila telah diatasi
oleh organisasli maka kinerja karyawan dapat dplea memningkat.

2) Tercapainya Tujuan Organisasi
Apabila kinerja karyawan telah meningkat, dapatihlediharapkan
tercapainya tujuan organisasi karena karyawan akaampu

melaksanakan strategi organisasi dengan lebih baik.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Mangkunegara (2013, hal. 67-68) menyebutkétor-faktor

yang mempengaruhi kinerja sebagai berikut :
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1) Faktor Kemampuan

2) Faktor Motivasi
Dengan penjelasan sebagai berikut :

1) Faktor Kemampuan
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai itierdlari
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (kedge + skill).
Artinya, pegawai yang memiliki I1Q diatas rata-rgi® 110-120)
dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya tdeampil
dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, makaaa &bih mudah
mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karenapagawai perlu
ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan&aayd.

2) Faktor Motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorangggweai dalam
menghadapi situagsituasionkerja.Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencaguan
organisasi (tujuan kerja).
Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendpdam pegawai
untuk berusaha mencapai prestasi kerja secara mmaksi
Sikap mental seorang pegawai harus sikap mentaly ysetara
psikofisik (siap secara mental, mampu secara fregnahami tujuan
utama dan target kerja yang akan dicapai, mampuamiaatkan dan
menciptakan situasi kerja.
Sedangkan Menurut Gibson dalam(Umam 2018, hal. @pr yang

mempengaruhi kinerja, yaitu :
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1) Faktor Individu
2) Faktor Psikologi
3) Faktor Organisasi
Dengan penjelasan sebagai berikut:
1) Faktor Individu
Kemampuan, keterampilan, latar belakang keluargagalaman kerja,
tingkat social dan demografi seseorang
2) Faktor Psikologi
Persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi @gu&san kerja
3) Faktor Organisasi
Struktur organisasi, desain pekerjaan, kepemimpinagstem
penghargaarréward system
d. Indikator Kinerja
Kinerja yang tinggi merupakan salah satu syaraamdapencapaian
tujuan perusahaan. Kinerja yang baik adalah kingmjay optimal, yaitu kinerja
yang sesuai standar organisasi dan mendukung &engaptujuan perusahaan.
Menurut Mangkunegara (2013, hal. 75) menyatakarwhaimdikator untuk
mengukur kinerja karyawan yaitu:
1) Kualitas kerja
2) Kuantitas kerja
3) Kehandalan kerja
4) Sikap kerja
Dengan penjelasan sebagai berikut :
1) Kualitas kerja

Kualitas kerja dalah kemampuan menghasilkan semragan kualitas

standar yang telah ditetapkan perusahaan.
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2) Kuantitas kerja
Kuantitas kerja adalah kemampuan menghasilkan isesdeagan
jumlah standar yang telah ditetapkan

3) Kehandalan kerja
Kehandalan kerja adalah kemampuan pegawai memhbenkagritas
pribadi dalam meningkatkan tata kelola perusahaargah prinsip-
prinsip baik.

4) Sikap kerja
Sikap kerja adalah kesiapan mental dan fisik uriiekerja dengan
cara tertentu yang dapat dilakukan dalam kecendarutingkah laku
pekerja dalam menjalankan sebagai upaya mempekieggkapan dan
kelangsungan hidup

Adapun indikator dari kinerja pegawai menurut Kas(2017, hal. 208-

210) adalah sebagai berikut:

1) Kualitas (mutu)

2) Kuantitas

3) Waktu (jangka waktu)

4) Penekanan Biaya

5) Pengawasan
6) Hubungan antar Karyawan

Dengan penjelasan sebagai berikut :

1) Kualitas (mutu)
Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihalitas (mutu) dari
pekerjaan yang dihasilkan melalui suatu prosesritrt

2) Kuantitas
Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengaglihat dari

kuantitas (jumlah) dihasilkan oleh seseorang.
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3) Waktu (jangka waktu)
Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waldalam
menyelesaikan pekerjaannya.

4) Penekanan biaya
Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas pahasn sudah
dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan.

5) Pengawasan
Hampir seluruh pekerjaan perlu melakukan dan merkanl
pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang berjalan.

6) Hubungan antar karyawan
Penilaian kinerja sering kali dikaitkan dengan &erfamaatau

kerukunan antar karyawan dan antar pimpinan.

2. Kepemimpinan

a. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengagihiah
kelompok untuk mencapai suatu visi atau serangkiaiguan tertentu.Sumber
pengaruh ini bisa jadi bersifat formal, seperti yatberikan oleh pemangku
jabatan manajerial dalam sebuah organisasi.Memdesiono (2010, hal. 62)
menyatakan kepemimpinan adalah suatu aktivitagproseni membuju,
mempengaruhi orang lain atau kelompok untuk kesjmas dalam mencapai
tujuan bersama yang tergantung pada kadar interaktara pemimpin,
pengikut dan situasi.

Sedangkan menurut Sutrisno (2009, hal. 213) mengakan bahwa

kepemimpinan merupakan suatu proses Kkegiatan s@gporuntuk
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menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbimgmpengaruhi
orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicaysl yeng diharapkan.
Menurut Hasibuan (2016, hal. 13) berpendapat batepemimpinan
adalah gaya seorang pemimpin mempengaruhi bawahaaggr mau bekerja
sama dan bekerja efektif sesuai dengan perintahanya
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkanhiba kepemimpinan
merupakan suatu kemampuan yang ada dalam dirirs@geontukmemimpin,
mempengaruhi, dan mengarahkan orang lain atau tngdalamsebuah
organisasi untuk melakukan aktifitas-aktifitas dalanencapai suatutujuan
tertentu.
b. Peran dan Fungsi Kepemimpinan
Keberhasilan suatu perusahaan, sebagian besatudldaroleh kualitas
kepemimpinan.Menurut Suwatno (2018, hal. 149-180yang pemimpin yang
efektif adalah seorang pemimpin yang mampu men&apiiua fungsi, yaitu :
1) Fungsitugas
2) Fungsi pemeliharaan
Dengan penjelasan sebagai berikut:
1) Fungsitugas
Fungsi ini berhubungan dengan sesuatu yang hdalsanakan untuk
memilih dan mencapai tujuan-tujuan secara rasiga#l) :
a) Menciptakan kegiatan
b) Mencari informasi
c) Memberi informasi

d) Memberi pendapat
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e) Menjelaskan
f) Mengordinasikan
g) Meringkaskan
h) Menguiji kelayakan
i) Mengevaluasi
j) Mendiagnosis
2) Fungsi Pemeliharaan
Berhubungan dengan kepuasan emosi yang diperlukatuk u
mengembangkan dan memelihara kelompok, masyaralat uantuk
keberadaan organisasi, yaitu :
a) Mendorong semangat
b) Menetapkan standar
c) Mengikuti
d) Mengekspresikan perasaan
e) Mengambil konsesus
f) Menciptakan keharmonisan
g) Mengurangi ketegangan
Menurut Terry dalam(Sutrisno 2009, hal. 219) fungsinimpin dalam
organisasi dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu
1) Perencanaan
2) Pengorganisasian
3) Penggerakan
4) Pengendalian

Dalam menjalankan fungsinya pemimpin mempunyai dtiggas

tertentu, yaitu :
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1) Memberikan struktur yang jelas terhadap situasiasit rumit yang
dihadapi kelompok

2) Mengawasi dan menyalurkan tingkah laku kelompok

3) Merasakan dan menerangkan kebutuhan kelompok pauia ldar

Adapun peran dari kepemimpinan menurut Sutrisn@426al 219-221)
yaitu :

1) Peranan yang bersifat Interpersonal

2) Peranan yang bersifat Informasional

3) Peranan pengambilan keputusan

Dengan penjelasan sebagai berikut :

1) Peranan yang bersifat interpersonal
Seorang manajer berinteraksi dengan manusia lakanbhanya dengan
para bawahannya, akan tetapi juga berbagai pihads yarkepentingan,
yang dikenal dengan istilattakeholderdidalam dan diluar organisasi.

2) Peranan yang bersifat informasional
Informasi merupakan asset organisasi yang kriskfaktnya. Dikatakan
demikian karena dimasa yang akan dating sukar mgnbg&an danya
kegiatan organisasi yang dapat terlaksana dengesierfdan efektif
tanpa dukungan infomasi yang baik.

3) Peranan pengambilan keputusan
Peranan ini mengambil tiga bentuk suatu keputusaitu sebagai

entrepreneur, peredam gangguan dan pembagi surieeiddn daya.
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c. Tipe Kepemimpinan
Menurut Terry dalam Suwatno (2018, hal 156-157)e-tipe
kepemimpinan yang ada pada seorangpemimpin adalah:
1) Kepemimpinan Pribadi
2) Kepemimpinan Non-Pribadi
3) Kepemimpinan Otoriter
4) Kepemimpinan Kebapakan

5) Kepemimpinan Demokratis
6) Kepemimpinan Bakat

Dengan penjelasan sebagai berikut :

1) Kepemimpinan Pribadi
Dalam tipe ini pimpinan mengadakan hubungan langsdengan
bawahannya, sehingga timbul hubungan pribadi yatmg.i

2) Kepemimpinan Non-Pribadi
Dalam tipe ini pimpinan tidak mengadakan hubungarg$ung dengan
bawahannya, sehingga antara atasan dengan baviddiatirnbul kontak
pribadi.

3) Kepemimpinan Otoriter
Pemimpin memperlakukan bawahannya secara sewenaegangy,
karena menganggap diri orang paling berkuasa.

4) Kepemimpinan Kebapakan
Pemimpin memperlakukan bawahannya seperti anakirsesehingga
para bawahannya tidak berani mengambil keputusan.

5) Kepemimpinan Demokratis
Pemimpin selalu mengadakan musyawarah dengan mawahbnnya

untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjan yang sukar
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6) Kepemimpinan Bakat

Pemimpin dapat menggerakkan bawahannya karena nmgaipbakat
untuk itu sehingga bawahannya senang mengikutinya.

Menurut Hasibuan (2016, hal 170) mengemukakankgpemimpinan

sebagai berikut :

1) Kepemimpinan Otoriter

2) Kepemimpinan Partisipatif

3) Kepemimpinan Delegatif

Dengan penjelasan sebagai berikut :

1)

2)

3)

d.

Kepemimpinan Otoriter

Pengambilan keputusan hanya ditetapkan sendiripptepinan, bawahan
tidak diikut sertakan untuk memberikan saran dandalam pengambilan
keputusan

Kepemimpinan Partisipatif

Apabila dalam kepemimpinannya dilakukan dengara garsuasive,
mencipatakan kerja sama yang serasi, menumbuhkgalitds dan

pastisipasi para bawahan.

Kepemimpinan Delegatif

Apabila seorang pemimpin mendelegasikan wewenapgde bawahan

dengan agak lengkap.

Indikator Kepemimpinan

Kepemimpinanmerupakan suatu kemampuan yang adanddla

seseorang untukmemimpin, mempengaruhi, dan merigarabrang lain.
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MenurutKuddy (2017, hal. 25) indikator-indikatoyang dapat dilihat adalah

sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Persahabatan

Saling Mempercayai

Hubungan Pemimpin dan Bawahan
Menentukan Hubungan

Menetapkan Pola dan Saluran Komunikasi
Menguraikan Rincian Pekerjaan

Dengan penjelasan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Persahabatan

Pemimpin memahami arti penting rasa persahabatagade para
bawahan dan menciptakan suasana keakraban didejamsasi.

Saling Mempercayai

Pemimpin bersedia untuk memiliki kepercayaan yagabkepada para
bawahannya agar bawahan lebih merasa dihargapelaimpin.
Hubungan Pemimpin dan bawahan

Pemimpin bersedia untuk menjalani hubungan bailgaerbawahan
dan menijalin iklim keterbukaan dengan para bawahan.

Menetukan Hubungan

Pemimpin memahami arti penting hubungan kerja dengmvahan
sebagai mitra dalam bertugas

Menetapkan Pola dan saluran Komunukasi

Pemimpin memahami arti penting komunikasi dan pola
komunikasi yang dibutuhkan untuk menjalin efekéigidalam bertugas

dengan para bawahan
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6) Menguraikan Rincian Pekerjaan
Pemimpin bersedia untuk mendeskripsikan kerja untéturuh
komponen sumber daya manusia didalam organisasi.
Menurut Kartono dalam (Isvandari 2018, hal. 18) yatakan bahwa
indikator dalam kepemimpinan sebagai berikut :
1) Sifat
2) Kebiasaan
3) Tempramen
4) Watak
5) Kepribadian
Dengan penjelasan sebagai berikut:
1) Sifat
Sifat seorang pemimpin sangat berpengaruh dalama kgggyemimpinan
untuk menentukan keberhasilan menjadi seorang peiminyang
berhasil.
2) Kebiasaan
Kebiasaan memegang peranan kepemimpinan sebagaentpen
pergerakan prilaku seorang pemimpin yang menggdmbasegala
tindakan yang dilakukan sebagai pemimpin yang baik
3) Tempramen
Gaya prilaku yang cara khasnya dalam memberi tgreggadalam
berinteraksi kepada orang lain.
4) Watak

Watak seorang pemimpin yang lebih subjektif dapanjadi penentu

bagi keunggulan seorang pemimpin dalam mempengkeyakinan.
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5) Kepribadian
Kepribadian seorang pemimpin menentukan keberimagiéa yang
ditentukan oleh sifat-sifat atau karakteristik Kbeadian yang

dimilikinya.

3. Motivasi

a. Pengertian Motivasi

Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengaratiaga dan
potensibawahan, agar mau bekerja sama secara fifooethasil mencapai
danmewujudkan tujuan yang telah ditentukan.Menusrman dalam (Mesiono
2010, hal. 126) motivasi berasal dari bahasa iaitu “Moverée yang berarti
dorongan atau daya penggerak. Motivasi adalah syatses untuk
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan/tingkaku untuk memenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan/keadaan dan kesibeam diri individu yang
mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuaandaiencapai tujuan.

Menurut Umam (2018, hal 159) berpendapat bahwavasitiadalah
sesuatu yang menimbulkan semangat atau doronggm kedah sebabnya,
motivasi kerja dalam psikologi karya biasa disgiendorong semangat kerja.

Menurut Afandi (2018, hal. 116) motivasi yaitu dogan semangat
kerja kepada pegawai agar menghasilkan kinerja gémgal.

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan balnvedivasi
merupakan suatu konsep yang mendorong individu kumhengarahkan
perilakunya pada pencapaian tujuan organisasi dimgang menjadi

pendorong adalah keinginan dan kebutuhan individu.
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b. Jenis-Jenis Motivasi
Menurut Hasibuan (2016hal.150), Mengatakan bawahis-jenis
motivasiadalah sebagai berikut:
1) Motivasi Positif
Motivasi  positif maksudnya manajer memotivasi (mesang)
bawahandengan memberikan hadiah kepada merekabgaipgestasi di
atas prestasi standar. Dengan motivasi positif.asgat kerja bawahan
akan meningkat karena umumnya manusia senang mengang baik-
baiksaja.
2) Motivasi Negatif
Motivasi negatif maksudnya manajer memotivasi bamathenganstandar
mereka akan mendapat hukuman. Dengan motivasi ih@gaemangat
bekerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan ngieatkarena
mereka takut dihukum, tetapi untuk jangka waktujgoagn dapatberakibat
kurang baik.
Adapun menurut Fahmi (2016, hal. 89) mengenai {@ms motivasi
terbagi atas :
1) Motivasi Ekstrinsik (dari luar)
2) Motivasi Instrinsik (dari dalam)
Dengan penjelasan sebagai berikut :
1) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ini muncul dari luar diri seseorang, kenamd selanjutnya

mendorong orang tersebut untuk membangun dan markab
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semangat motivasi pada diri orang tersebut untutulbad seluruh sikap
yang dimiliki olehnya saat ini kearah yang lebilikba

2) Motivasi Instrinsik
Motivasi yang mucul dan tumbuh serta berkembangndadliri orang
tersebut, yang selanjutnya kemudian mempengaratdalam melakukan

sesuatu secara bernilai dan berarti.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Menurut Suwatno (2018, hal. 182) motivasi seseoiipgngaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya :
1) Faktor yang Bersifat Internal
2) Faktor yang Bersifat Eksternal
Dengan penjelasan sebagai berikut :
1) Faktor yang Bersifat Internal
Persepsi seseorang mengenai diri sendiri, sepétérga diri, harapan
pribadi, kebutuhan, keinginan, kepuasan kerja destapi kerja yang
dihasilkan.
2) Faktor yang Bersifat Eksternal
Yang mempengaruhinya adalah jenis dan sifat pekerjeelompok kerja
dimana seseorang bergabung, organisasi tempat jdeksituasi
lingkungan pada umunya dan system imbalan yangalertlan cara
penerapannya.
Menurut  Sutrisno (2009, hal.116-120)Motivasi setagsikologis
dalam diri seseorang dipengaruhi oleh beberaparfakiaik yang bersifat

internal maupun eksternal
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Faktor internal (berasal dari dalam diri karyawgang mempengaruhi

pemberianmotivasi pada diri seseorang, antara lain:

a)
b)
c)
d)

e)

Keinginan untuk dapat hidup

Keinginan untuk dapat memiliki

Keinginan untuk memperoleh penghargaan
Keinginan untuk memperoleh pengakuan

Keinginan untuk berkuasa

2) Faktor Eksternal (berasal dari luar diri karyawagang dapat

mempengaruhi motivasitersebut mencakup antara lain:

a)
b)
c)
d)
e)

f)

d.

Linkungan kerja yang menyenangkan
Kompensasi yang memadai
Supervisi yang baik

Adanya jaminan pekerjaan

Status dan tanggung jawab

Peraturan yang fleksibel.

Indikator Motivasi

Dalam pemberian motivasi yang bertujuan untuk dapatnberikan

semangat kerja pbagi pegawai.Menurut Mangkuneg20a3( hal. 111) ada

beberapa indikator-indikator yang dapat meningkatkativasi kerja pegawai,

yaitu :

1) Kerja Keras

2) Orientasi Masa Depan
3) Usaha Untuk Maju

4) Ketekunan

5) Pemanfaatan Waktu
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Dengan penjelasan sebagai berikut:

1) Kerja Keras
Kegiatan yang dikerjakan secara bersungguh-sungguba mengenal
lelah atau berhenti sebelum target kerja tercapan dselalu
mengutamakan atau memperhatikan kepuasan hasilsgéda kegiatan
yang dilakukan.

2) Orientasi Masa Depan
Gambaran tentang masa depan ini diwujudkan dalarub@elaksanaan
rencana yang disusun oleh individu untuk mencagaah yang sudah
ditetapkan.

3) Usaha Untuk Maju
Meningkatkan keinginan berupaya memajukan keingigang akan
dicapai

4) Ketekunan
Upaya bersinambungan untuk mencapai tujuan tertearipa mudah
menyerah hingga meraih keberhasilan

5) Pemanfaatan Waktu
Pemanfaatan waktu yang dimaksudkan dengan memigafaaraktu
sebaik mungkin karena waktu merupakan hal yangaddoggharga.

Sedangkan menurut Nimran dalam (Yuliana 2017, 1@8) indikator
motivasi terdiri atas :

1) Kebutuhan Fisiologis

2) Kebutuhan Rasa Aman

3) Kebutuhan Sosial

4) Kebutuhan Harga diri
5) Kebutuhan Aktualisasi Diri
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Dengan penjelasan sebagai berikut :

1) Kebutuhan Fisiologis, yaitu :

a) Terpenuhinya tingkat kebutuhan hidup karyawan

b) Terpenuhinya tingkat kebutuhan keluarga karyawan
2) Kebutuhan Rasa Aman, yaitu :

a) Tingnkat kenyamanan suasana dan lingkungan kerja

b) Perasaan yang menyenangkan terhadap rekan kerja
3) Kebutuhan Sosial

a) Tingkat perhatian pemimpin terhadap pekerjaan keaya

b) Tingkat persamaan kedudukam karyawan dihadapamgami
4) Kebutuhan Harga Diri, yaitu :

a) Tingkat perlakuan dan kesopanan pemimpin terhadagmtvan

b) Tingkat penghargaan pemimpin terhadap prestasa karyawan
5) Kebutuhan Aktualisasi Diri, yaitu :

a) Tingkat dukungan pemimpin untuk mengembangkan pgotsecara

maksimal

4. Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja
Dalam menjalankan tata tertib dan kelancaran tekaga diperlukan
suatu peraturan dan kebijakan dari perusahaan. idieutrisno (2009, hal.
96) mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah skeggdiaan dan kerelaan
seseorang untuk mematuhi dan mentaati segala noenaéuran yang berlaku

di organisasi. Disiplin karyawan yang baik akan rpernepat pencapaian
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tujuan organisasi, sedangkan disiplin yang merakah menjadi penghalang
dan memperlambat pencapaian tujuan organisasi.

Menurut Hasibuan (2016, hal.193) menyatakan baheisklinan
adalah kesadaran dan kesediaan sesorang mentatirge perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku.Jadi, seseorang akasedia mematuhi
peraturan serta melaksanakan tugas-tugasnya,badcassukarela maupun
karena terpaksa. Menurut Mangkunegara (2013, yl.a#nyatakan bahwa
disiplin adalah pelaksanaan manajemen untuk mepgért pedoman-
pedoman organisasi.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulb@mva disiplin
kerja adalah ketaatan seseorang atau sekelompbkdsgy peraturan dan
syarat-syarat lain yang berlaku pada perusahaarg yaertujuan untuk
memaksimalkan percapaian target yang dibebankaadkegeseorang atau

sekelompok orang tersebut.

b. Tujuan Disiplin Kerja
Menurut Sutrisno (2009, hal. 87-88) keteraturanladeaciri utama
organisasi dan disiplin adalah suatu metode unteknetihara keteraturan
tersebut.Dengan demikian disiplin sangat diperukamuk menunjang
kelancaran segala aktivitas organisasi agar tup@anisasi dapat dicapai
secara maksimal. Tujuan utama disiplin kerja adaéddagai berikut :
1) Untuk meningkatkan efesiensi semaksimal mungkin gden cara

mencegah pemborosan waktu @ésmergy
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2) Disiplin mencoba untuk mencegah kerusakan atauldsedan harta
bedan, mesin, peralatan dan perlengkapan kerja gsetpabkan oleh
ketidakhati-hatian, senda gurau atau pencurian

3) Disiplin  mencoba mengatasi kesalahan dan keteladoyang
disebabkan kurang perhatian, ketidakmampuan danl&etbatan.

4) Disiplin berusaha mencegah permulaan kerja yandpaaratau terlalu
awalnya mengakhiri kerja yang disebabkan karenarleebbatan dan
kemalasan

5) Disiplin berusaha mengtasi perbedaan pendapat &atgawan dan
mencegah ketidaktaatan yang disebabkan oleh saafepian dan
penafsiran.

Menurut Sinambela (2018, hal. 340-341) tujuan disigerja terdiri
atas :

1) Tujuan Umum Disiplin Kerja

2) Tujuan Khusus Disiplin Kerja

Dengan penjelasan sebagai berikut :

1) Tujuan Umum Disiplin Kerja
Demi kelangsungan perusahaan sesuai dengan mg#ahieasi bagi
yang bersangkutan baik hari inin maupun hari esok.

2) Tujuan Khusus Disiplin Kerja, antara lain :

a) Untuk para pegawai menepati segala peraturan déijakan
ketenagakerjaan maupun peratutran
b) Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan pradaasang

dan jasa perusahaan dengan sebaik-baiknya
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c) Dapat bertindak dan berprilakku sesuai dengan nown@ma yang
berlaku pada perusahaan
d) Tenaga kerja mampu memperoleh tingkat produktiviasg tinggi

sesuai dengan harapan perusahaan

c. Faktor-Faktor Mempengaruhi Disiplin Kerja
Baik buruknya disiplin seseorang dalam bekerjaktidauncul begitu
saja, melainkan dapat beberapa faktor. Menurutdsingejo dalam Sutrisno
(2009, hal. 89-92) Disiplin kerja dapat dipengaréiberapa faktor, yaitu:
1) Besar kecilnya pemberian kompensasi,
2) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan,
3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pgga,
4) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan,
5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan,
6) Ada tidaknya perhatian kepada karyawan,
7) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung nggaksiplin
Dengan penjelasan sebagai berikut :

1) Besar Kecilnya Pemberian Kompensasi
Besar kecilnya kompensasi dapat memoengaruhi tggaksiplin.

2) Adatidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan
Keteladanan pemimpin sangat penting sekali, kadatam lingkungan
perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhagtigamimpin
dalam menegakkan disiplin.

3) Adatidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pgga
Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana ndajgerusahaan,

apabila tidak ada peraturan tertulis yang pastigydapat dijadikan

pegangan bersama
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4) Keberanian pemimpin dalam mengambil tindakan
Bila ada seorang karyawan yang melanggar disipfiaka perlu ada
keberanian pemimpin untuk mengambil tindakan yaeguai dengan
tingkat pelanggaran yang dibuatnya

5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaerlu ada
pengawasan Yyang akan menggerakkan karyawan agaat dap
melaksanakan pekerjaan dengan tepat

6) Ada tidaknya perhatian kepada karyawan
Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaakt&n antara
yang satu dengan yang lain

7) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung nggaksiplin
Dengan kepemimpinan yang baik, seorang pemimpiratdaprbuat
banyak untuk menciptakan iklim kerja yang memunigiim penegakan

disiplin sebagai proses yang wajar

Sedangkan Menurut Commings dalam (Kuddy 2017, [246)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempehgartingkat
kedisiplinan pegawai suatu organisasi, diantaranya:

1) Preventive Dicipline

Preventive dicipline merupakan tindakan yang diambil untuk

mendorong para pekerja mengikuti atau mematuhi aeranma dan

aturan-aturan sehingga pelanggaran tidak terjadjuahnya adalah
untuk mem;pertinggi kesadaran pekerja tentang &letdjnaan dan

peraturan pengalaman kerjanya.
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2) Corrective Dicipline
Corrective discipline merupakan suatu tindakan yang mengikuti
pelanggaran dari aturan-aturan, hal tersebut mencaimtuk
mengecilkan pelnaggaran lebih lanjut sehingga difl@an untuk

prilaku dimasa mendatang dapat mematuhi norma-nparauran.

d. Indikator Disiplin Kerja
Menurut Harlie dalam (Setiawan, 2015, hal. 124fjdpat beberapa
indikator disiplin kerja karyawan, diantaranya :
1) Hadir Tepat Waktu
2) Mengutamakan Presentase Kehadiran
3) Mentaati Ketentuan Jam Kerja
4) Mengutamakan Jam Kerja yang Efektif dan Efesien
5) Memiliki Keterampilan Kerja Pada Bidang Tugasnya
6) Memiliki Semangat Kerja yang Tinggi
7) Memiliki Sikap yang Baik
8) Kreatif dan Inovatif dalam Bekerja
Dengan penejelasan sebagai berikut :
1) Hadir Tepat Waktu
Jika mempunyai kebiasaan hadir tepat waktu makangeseang
disekitar kita akan lebih percaya kepada kita
2) Mengutamakan Presentase Kehadiran
Kehadiran dan keikut sertaan karyawan secara fisk mental
terhadap aktivitas kantor pada jam-jam efektif dika
3) Mentaati Ketentuan Jam Kerja

Wajib datang, melaksanakan tugas dan pulang sé&stemtuan jam

kerja serta tidak berada di tempat umum bukan lkaderas
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4) Mengutamakan Jam Kerja yang Efektif dan Efesien
Melakukan pekerjaan dengan sebaik mungkin sehinggampu
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yetgdigetapkan

5) Memiliki Keterampilan Kerja Pada Bidang Tugasnya
Kemampuan seseorang dalam mengoperasikan pekegaara lebih
mudah dan tepat pada tugasnya masing-masing

6) Memiliki Semangat Kerja yang Tinggi
Kemauan dari setiap individu atau kelompok untukngabekerja
sama dengan giat, disiplin dan penuh rasa tanggawgb dalam
melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan

7) Memiliki Sikap yang Baik
Sikap yang didalamnya merangkum etika social, galirenghormati,
cara berbicara yang baik, tingkah laku yang bijaksa

8) Kreatif dan Inovatif dalam Bekerja
Memiliki  kemampuan  untuk  menciptakan  sesuatu dan
mengembangkan hal-hal yang telah dibuat didalarerpennya
Menurut Sutrisno, dkk (2016, hal. 5) mengemukakarelbapa indicator

disiplin, antara lain :

1) Waktu

2) Target

3) Kualitas

4) Prioritas Kerja
5) Prosedur Kerja

Dengan penjelasan sebagai berikut :
1) Waktu
Yang menjadi batasan dan menjadi pengukuran akkerjpan yang

dapat diselesaikan.
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2) Target
Sasaran pekerjaan yang telah ditetapkan yang liacapai dalam
waktu yang telah ditentukan

3) Kualitas Kerja
Kualitas kerja adalah kemampuan menghasilkan sesiggaigan
kualitas standar yang telah ditetapkan perusahaan

4) Prioritas Kerja
Sesuatu yang dirasa lebih penting daripada yang yang harus
dikerjakan atau diselesaikan terlebih dahulu

5) Prosedur Kerja
Urutan langkah-langkah atau pelaksanaan-pelaksarnseerjaan
dimana pekerjaan tersebut dilakukan, berhubungagase apa yang
dilakukan, bagaimana melakukannya, dimana melakwkandan

siapa yang melakukannya.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam suatu penelitian petendukakan apabila
dalam penelitian tersebut berkenaan dengan duabedriatau lebih.Menurut
Sugiyono (2016,hal. 60), kerangka konseptual méapanodel konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagéor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

1. Pengaruh Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai
Kepemimpinan ditekankan pada usaha menggerakkakaamak buah

agar mereka dengan suka rela bekerja bersama-saiula mencapai tujuan
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kelompok, selain itu pemimpin harus memberikan wasii kepada para anggota
untuk mencapai kepuasan kerjanya. Mesiono (201062n

Tujuan organisasi tidak hanya sekedar tercapaiasedengan yang
direncanakan, tetapi juga harus terwujud suatuitagan kerja yang baik dari
para karyawan, untuk terwujudnya suasana terseimka pemimpin berusaha
mempengaruhi prilaku bawahan untuk bekerja samaapan tujuan organisasi.
Sutisno (2009, hal. 216).

Demikian pula kepemimpinan berpengaruh kepada kayaSehingga
apabila kepemimpinan dalam instansi baik dan dfektika kinerja pegawai
yang ada digaris komandonya juga baik dan meningieatuju tujuan-tujuan
kerjaorganisasi.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muizu @0inenunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan kepemimpinanhatiap kinerja
pegawai.Penelitian yang dilakukan oleh Inary, dk®16) menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan terhadaagrja pegawai.Penelitian
yang dilakukan oleh Junianingsih (2015) menunjukkamhwa pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai berpengarubsitipp dan
signifikan.Penelitian yang dilakukan oleh Isvangiaf2018) menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan kepermapiterhadap kinerja
pegawai.Dan penelitian terdahulu yang dilakukanh olkiswanto (2010)
menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif danifgign kepemimpinan

terhadap kinerja pegawai.
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Kinerja Pegawai

Kepemimpinan

Gambar 1.1 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai
b. Pengaruh Motivasi dengan Kinerja Karyawan

Dalam melakukan suatu pekerjaan setiap karyawan buermmkan
motivasi yang ada pada dirinya agar timbul suamasgat atau kegairahan
dalam bekerja, ada dua rangsangan motivasi yariuddam diri karyawan itu
sendiri dan dari faktor luar karyawan. Suwatno @01al. 190)

Menurut Sudarmo dalam (Sutrisno2009,hal. 111) yamgnyatakan
bahwa : “Motivasi untuk bekerja ini sangat pentibggi tinggi rendahnya
produktifitas perusahaan, tanpa adanya motivadi jpara karyawan untuk
bekerja sama bagi kepentingan perusahaan, makentyang telah ditetapkan
tidak akan tercapai, sebaliknya apabila terdapatvas yang tinggi dari para
karyawan maka hal ini merupakan suatu jaminan lkthsrhasilan perusahaan
dalam mencapai tujuannya ”.

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh penalébelumnya, dimana
menurut Theodora (2015), dimana hasil penelitianungikkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadapeka karyawan.Penelitian
terdahulu oleh Meidazar (2016) yang menunjukkanwaalada pengaruh
motivasi terhadap kinerja pegawai.Penelitian yafigkdkan oleh Jufrizen
(2017) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sigmfiknotivasi terhadap
kinerja pegawai.Penelitian Amalia (2016) juga mgukikan adanya pengaruh

motivasi terhadap kinerja pegawai.Dan penelitiamngyadilakukan oleh
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Bungawati (2016) terdapat pengaruh signifikan nadivterhadap kinerja
pegawai.

@ Kinerja Pegawai

Gambar 1.2 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai

c. Pengaruh Disiplin Kerja dengan Kinerja Pegawali

Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari Blamen Sumber Daya
Manusia.Kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSH&hg terpenting karena
semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi pmss kerja yang dapat
dicapainya, tanpa disiplin karyawan yang baik sbéigi organisasi perusahaan
mencapai hasil yang optimal. Hasibuan (2016, 188) 1

Menurut Sutrisno (2009, hal. 97) produktifitas kegegawai dalam suatu
organisasi sangat dipengaruhi oleh disiplin pegavaabila diantara pegawai
sudah tidak menghiraukan kedisiplinan kerja, makaat dipastikan produktivitas
kerja akan menurun, padahal untuk mendapatkan ktiedas kerja sangat
diperlukan kedisiplinan dari para pegawai.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Husain180menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikanptlisikerja terhadap kinerja
karyawan.Peneliti terdahulu oleh Cleopatra, dkk 180 menunjukkan ada
pengaruh positif dan signifikan.Kemudian penelityamg dilakukan oleh Hajrina,
dkk (2016) juga berpengaruh disiplin kerja terhadaperja karyawan.Peneliti
Wairoy (2017) juga berpengaruh positif dan sigaifikdisiplin kerja terhadap

kinerja karyawan.Dan juiga penelitian terdahulu gyadilakukan oleh Untari
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(2018) menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikasiplth kerja terhadap
kinerja karyawan.

Disiplin Kerja Kinerja Pegawai

Gambar 1.3 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerj a Pegawai

d. Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerjaterhadap Kinerja

Pegawai

Kepemimpinan ditekankan pada usaha menggerakkdaaaak buah agar
mereka dengan suka rela bekerja bersama-samametutapai tujuan kelompok,
selain itu pemimpin harus memberikan motivasi kepaadra anggota untuk
mencapai kepuasan kerjanya. Mesiono (2010, hal. 62)

Semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi pmes kerja yang dapat
dicapainya, tanpa disiplin karyawan yang baik sb#igi organisasi perusahaan
mencapai hasil yang optimal. Hasibuan (2016, 88) 1

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh penedigibelumnya, dimana
menurut Sari (2014) dimana hasil penelitian merkkgn bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan, madivdan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan.Peneliti Rumondor (20b&@nunujukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemirapjnmotivasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai.Penelitian yangkdkan oleh Sunarwan (2014)
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif kepemimpinetivasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan.Penelitian terdalnkh Kuddy (2017) bahwa
ada pengaruh siginifikan kepemimpinan, motivasi disiplin kerja terhadap

kinerja karyawan.Dan penelitian terdahulu yang kdikan oleh Musdalifah



41

(2016) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positEn signifikan
kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhalieyerja pegawai.

Pengaruh kepemimpinan, motivasi dan disiplin kdgehadap kinerja
pegawai maka dapat disusun kerangka konseptuaihdadselitian ini, sebagai

berikut;

Kepemimpinan

Disiplin Kerja

Kinerja Pegawai

Gambar I1.4. Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Dsiplin Kerja
TerhadapKinerja Pegawai

C. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2016 hal. 64) Hipotesis merupgkaaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusaalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat peratanyaan.Jggbiésis penelitian ini adalah:
1. Ada pengaruhKepemimpinan terhadap Kinerja PegawaiTelkom Akses
Medan
2. Ada pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai F@&lkom Akses
Medan
3. Ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegab Telkom Akses
Medan
4. Ada pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin&Kerhadap Kinerja

Pegawai PT. Telkom Akses Medan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiaosiasf yaitu
penelitian untuk mengetahui hubunganantara duabelr{atau lebih) tersebut. Di
mana hubungan antara variabel dalampenelitian ad&@malisis dengan
menggunakan ukuran-ukuran statistika yangrelevas aata tersebut untuk
menguji hipotesis. Penelitian asosiatif menurutigug (2016hal.36) merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahuihuburgatara dua variabel atau

lebih.”

B. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah penjabaran lebih latgatang defenisi konsep
yang dalam bentuk variabel sebagai petunjuk untukngukur dan untuk
mengetahui baik buruknya pengukuran terhadap \@riadriabel yang diteliti.
Adapun defenisi operasional dalam penelitian irpadadikemukakan pada tabel
dibawah ini :
1. Kepemimpinan (Xj)
Menurut Hasibuan (2016, hal. 13) kepemimpinan ddgkaya seorang
pemimpin mempengaruhi bawahannya, agar mau bekanem dan bekerja
efektif sesuai dengan perintahanya.Adapun indikatotuk mengukur

variabel kepemimpinan adalah :

42
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Tabel lll.1. Indikator Kepemimpinan

No. Indikator
1. | Sifat
2. | Kebiasaan
3. | Tempramen
4. | Watak
5. | Kepribadian

Sumber : Kartono dalam (Isvandari 2018, hal. 18)
2. Motivasi (X2)
Motivasi merupakan suatu konsep yang mendorongithdiuntuk
dapat mengarahkan perilakunya pada pencapaiantwaen organisasi.
Adapun indikator gunakan untuk mengukur variabelivasi adalah :

Tabel I11.2. Indikator Motivasi

No. Indikator
1. | Kerja Keras

2. | Orientasi Masa Depan
3. | Usaha Untuk Maju

4. | Ketekunan

5. | Pemanfaatan Waktu

Sumber : Mangkunegara (2013, hal. 111)
3. Disiplin Kerja (X 3)

Disiplin kerja dalam penelitian ini merupakan kejen dan
ketaatan tenaga kerja terhadap semua peraturasapaan dan norma-norma
sosial yang berlaku baik tertulis maupun tidakulestyang tercermin dalam
disiplin terhadap waktu.Indikator-indikator adakdbagai berikut:

Tabel I11.3. Indikator Disiplin Kerja

No. Indikator
1. | Waktu
2. | Target
3. | Kualitas
4. | Prioritas Kerja
5. | Prosedur Kerja

Sumber : Sutrisno, dkk (2016, hal. 5)
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4. Kinerja Pegawa (Y)

Kinerja pegawai adalah suatu bentuk hasil kerjau dtaryayang
dihasilkan olehmasing-masing pegawai untuk membhatianusaha dalam
mencapai danmewujudkan tujuan badanusaha.Adapikaiodyang penulis
gunakan untuk mengukur Indikator kinerja pegawaiatut

Tabel I1l.4. Indikator Kinerja Pegawai

No. Indikator
1. | Kualitas (mutu)

2. | Kuantitas

3. | Waktu (jangka waktu)

4. | Penekanan Biaya

5. | Pengawasan

Sumber : Kasmir (2017, hal. 208-210)

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perusahaan PT. Aksesldfie yang beralamat
di JI. Gaharu No. 1 Medan.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Novemd@i8sampai dengan
Maret 2019

Tabel 1II.5
Rincian Waktu Penelitian

Z
(@]

Kegiatan Nov'18 | Des'18 Jan'19 Feb’'19

Mar'19

1/2/3/4(1|12|3]4[1/2|3]4|1/2|3|4]1

Pengajuan judul

Pra Riset

Penyusunan Propos

Seminar Proposal

Riset

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

O IN|O| OB WIN|EF

Sidang Meja Hijau
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang teathr : objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakterisitik tertepaung ditetapkan oleh
peneliti untuk dipekajari dan kemudian ditarik kepulannya. Sugiyono
(2016, hal. 80). Populasi dalam penelitian ini adgbegawaiPerusahaan PT.
Telkom Akses Medan yang berkantor di Jalan Gahagyberjumlah

343pegawai, yang dapat dilihat pada tabel dibawah i

Tabel 111.6

Jumlah Populasi Penelitian
No Unit Kerja Orang
1 | Bagian Human Capital 7 Orang
2 | Bagian Inventory &Aset 11 Orang
3 | Bagian Maintance Medan 83 Orang
4 | Bagian Procurement 7 Orang
5 | Bagian Program SDI 15 Orang
6 | Bagian Project Admin 12 Orang
7 | Bagian Project Development 86 Orang
8 | Bagian Provisioning 75 Orang
9 | Bagian Shared Service 20 Orang
10 | Bagian Assurance Medan 3 Orang
11 | Bagian Commerce 5 Orang
12 | Bagian Fiber Zone Contruction 3 Orang
13 | Bagian Fiber Zone Sumatera 6 Orang
14 | Bagian Fiber Zone Sumatera | 4 Orang
15 | Bagian Finance 6 Orang

Jumlah 343 Orang

Sumber: PT. Telkom Akses Medan(diolah)
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2016 hal. 81), Sampel adalaharadari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebdteknik sampling yang

digunakan adalaBampling Insidental
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Sampling Insidentaladalah teknik pengambilan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetwdaierbu dengan peneliti
dapat dijadikan sebagai sampel, bila dipandanggoyang kebetulan ditemui
itu cocok sebagai sumber data. Sugiyono (2016, 8%l.Jumlah populasi

sebanyak 343 orang, rumus untuk menentukan sanaitel menggunakan

rumusSlovirsebagai berikut:

N
n= 5
1+ Ne-
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Total Populasi
e = Batas Toleransi Kesalahaari(or tolerance
e=10% (0,1)
Maka:

343

"= Tr3sons - Pesaval

Berdasarkan perhitungan diatas maka peneliti mpkata anggota

sampel yang digunakan dalam metode penelitiardizsiesé 77 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yangngadiytrategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari peaaliidalah mendapatkan data
Sugiyono (2016, hal. 224).Adapaun teknik pengumpdkita dalam penelitian ini

dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya adafejan menggunakan :

1. Kuisioner (angket)
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dkak dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernytet@als kepada pegawai

untuk dijawabnya Sugiyono (2016, hal. 142) Objekghtian yaitu Perusahaan
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PT. Telkom Akses Medan dengan menggunakan skadat ljkkert scake).
Menurut Sugiyono (2016 hal.93) Skala Likert digusakuntuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau regkddoorang tentang
fenomena sosial. Adapun jawaban alternative pesi@myyang diberikan
adalah dalam rentang jawaban mulai sangat setujg gisarankan kepada
responden menjawab dalam bentolx ¢hecklist.Tabel 3.7akan menjelaskan

skala likert yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel I11.7
Skala Likert
Pernyataan Bobot

Sangat Setuju/Tepat 5
Setuju /Tepat 4
Kurang Setuju /Tepat 3
Tidak Setuju /Tepat 2
Sangat Tidak Setuju / Tepat 1

Sumber :Sugiyono (2013 hal. 132)
Kemudian untuk menguji valid dan reliabel tidak madapat diuji
dengan validitas dan realibilitas adalah :

a.Uji Validitas Data

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mareiepatan atau
kebenaran suatu instrument pertanyaan sebagauktatvariabel penelitian
(Juliandi, dkk 2015 hal. 76).Uji validitas pendlii ini dilakukan pada
pegawai PT. Telkom Akses Medan.

Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila mampogukur apa
yang diinginkan dalam mengungkapkan data dari katigzang diteliti
secara tepat. Dalam penelitian ini digunakan tehuikvaliditas internal

yang menguji apakah terdapat kesesuaian diantgiarbanstrumen secara
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keseluruhan. Untuk mengukur validitas digunakanusirkorelasi product

moment yang dikemukakan oleh Pearson (Arikuntop20al. 170) sebagai

berikut :
oz N XY= X)QY)
T NI X - XN Y - v
Keterangan :
'xy = Koefesien korelasi X dan Y
N = Banyaknya subjek penelitian
X = Skor butir soal
Y = Skor total.

(Arikunto, 2010 hal.170)

Dalam rumusKorelasi Product Momentdari pearson, dengan
ketentuan:
1) Jikar hitung > r tabel dan bernilai positif, malkaiabel tersebut valid.
2) Jikar hitung < r tabel, maka variabel tersebukidalid

Untuk mengetahuisignifikan atau tidaknya, carangtalah dengan
membandingkan nilai korelasi yakni r hitung denggai r tabel.Dimana
untuk hasil uji validitas untuk variabel kepemimgrindapat dilihat pada

tabel dibawabh ini:
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Tabel 111.8
Hasil Uji Validitas Kepemimpinan
Iltem I hitung I table Probabilitas | Keterangan
1 0,689 0,227 0,000<0,05 Valid
2 0,578 0,227 0,000<0,05 Valid
3 0,637 0,227 0,000<0,05 Valid
4 0,703 0,227 0,000<0,05 Valid
5 0,474 0,227 0,000<0,05 Valid
6 0,551 0,227 0,000<0,05 Valid
7 0,591 0,227 0,000<0,05 Valid

Dimana untuk hasil uji validitas untuk variabel masidapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 111.9
Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi
ltem I hitung I table Probabilitas | Keterangan
1 0,440 0,227 0,000<0,05 Valid
2 0,416 0,227 0,000<0,05 Valid
3 0,631 0,227 0,000<0,05 Valid
4 0,618 0,227 0,000<0,05 Valid
5 0,473 0,227 0,000<0,05 Valid
6 0,509 0,227 0,000<0,05 Valid
7 0,739 0,227 0,000<0,05 Valid

Untuk hasil uji validitas pada variabel disiplin rjeglapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 111.10
Hasil Uji Validitas Instrumen Disiplin Kerja
ltem I hitung I table Probabilitas | Keterangan
1 0,605 0,227 0,048<0,05 Valid
2 0,588 0,227 0,000<0,05 Valid
3 0,470 0,227 0,000<0,05 Valid
4 0,642 0,227 0,000<0,05 Valid
5 0,633 0,227 0,000<0,05 Valid
6 0,445 0,227 0,000<0,05 Valid
7 0,533 0,227 0,000<0,05 Valid

Untuk hasil uji validitas pada variabel kinerja pe@i dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:
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Tabel 111.11
Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja Pegawai
Iltem I hitung I table Probabilitas | Keterangan
1 0,634 0,227 0,001<0,05 Valid
2 0,486 0,227 0,000<0,05 Valid
3 0,502 0,227 0,000<0,05 Valid
4 0,605 0,227 0,000<0,05 Valid
5 0,601 0,227 0,000<0,05 Valid
6 0,595 0,227 0,000<0,05 Valid
7 0,593 0,227 0,000<0,05 Valid

Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masingiaber
(kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terha#lagerja pegawai) yang
diuji, ternyata semua butir pertanyaan mempunyustvalid.
b.Uji Reliabilitas Data

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat apakahtinment penelitian
merupakan isntrumen yang handal dan dapat diperciika varioabel
penelitian menggunakan instrument yang handal daatddipercaya maka
hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat kemg@an yang
tinggi..Penarikan kesimpulannya, jika nilai koedisi reliabilitas $pearman
Brawn/ri) > 0,60 maka instrument memiliki reliabilitas yahgik/reliable/

terpercaya . (Juliandi, dkk. 2015, hal 80).

Tabel 111.12
Ringkasan Pengujian Reliabilitas Instrumen
Variabel Cronbach Alpha| Status
Kepemimpinan (X) 0,710 Reliabel
Motivasi(Xy) 0,617 Reliabel
Disiplin Kerja (X3) 0,635 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,654 Reliabe

Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwalriigdis instrument

pegawai tentang kepemimpinan (Variabel) Xsebesar 0,710(reliabel),
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Instrument motivasi (variabel )X sebesar 0,617 (reliabel), Instrument

disiplin kerja (variabel %) sebesar 0,635 (reliabel), instrument kinerja

pegawai (variabel Y) sebesar 0,654 (reliabel).

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adaelah analisis data

kuantitatif, yakni analisis data terhadap data-gateg mengandung angka-anngka

atau numerik tertentu (Juliandi, dkk. 2015. Hal 88hgan rumus-rumus dibawah

ini:

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian adalah dengan

menggunakan analisis regresi bergandalijple regresional analysjs Dalam

analisis regresi, selain mengukur kekuatan huburagaara dua variabel atau

lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara wariglependen dengan

variabel independen (Ghozali,2013hal. 85). Adapentik persamaan regresi

linier berganda yang digunakan dalam penelitiasétiagai berikut :

lain:

[ Y=a+ 0K+ boXo+ DX 40 ]

Dimana :

Y = Kinerja Pegawai

¥y = Kepemimpinan

Xz = Motivasi

Xz = Disiplin Kerja

5y,82, b3 = Koefisien regresi

e = Variabel pengganggu
e = Variabel pengganggu

Penggunaan model regresi linear berganda harus chegpaenuhi antara
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a. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dataodel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissibunormal.Seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa residual mengikuti
distribusi normal.Kalau asumsi ini dilanggar makiastatistik menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2013h&25).Pada prinsipnya
normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaia@a (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihatogistm dari residualnya
(Ghozali, 2013hal. 98).
Dasar pengambilan keputusan normalitas data adalaygai berikut:
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiketi arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukan paaidusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atak td@ngikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menuajukola distribusi
normal, maka regresi tidak memenuhi normalitas @hp2013 hal.
92).
2)Uji Multikolonieritas
Uji Multkolinearitas bertujuan untuk mengetahui adaaknya
variabelindependen yang memiliki kemiripan denganiabel independen
lainnya dalam suatu model regresi.Uji Multikolingas dilakukan
denganmembandingkan nilai toleranslérance valug dan nilaivariance

inflation factor (VIF) dengan nilai yang disyaratkan. Nilai yangydiratkan
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bagi nilaitoleransi adalah lebih besar dari 0,1y datuk nilai VIF kurang
dari 10 (Ghozali, 2013hal.88).
3)Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakaktandamodel
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residseu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual ga¢ngamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homodkstes dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2@1.396). Dasar analisis
yaitu:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik — titik yaaga membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar keamudienyempit)
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedéestisi

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik — titiknyebar di atas dan
di bawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi hekexdestisitas..

2. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui pengardari masing-
masing variabel independen terhadap variabel depe@hozali,2013 hal.
84).Dimana uji t mencarhifung dan membandikan dengasdi apakah variabel
independen secara parsial memiliki pengaruh yaggifddan atau tidak
dengan variabel dependen.Hipotesis ditentukan deriganula nol secara

statistik di uji dalam bentuk:

Ho: 6 =0. artinya variabel independen tidak berpengaruh atiap

variabel dependen.
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Ha: 5 # 0, artinya variabel independen berpengaruh tefhadaiabel

dependen.

Terima Ho

S l SR

| 1 | 1 |
~thitung ~ttabel 0 trabel thitung

Gambar Ill.1 Kriteria Pengujian Hipotesis
b. Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bedesara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel tidak bebasardimuji F mencari
“Fhiungs dan membandingkan dengan wpE-, apakah variabel variabel
independen secara simultan memiliki pengaruh yagugifs&an atau tidak

dengan variabel dependen.Kriteria Pengujian hippiestu:

Ho: 5=0. artinya variabel independentidak berpengaruh tepa

variabel dependen.
Ha: 5 # 0, artinya variabel independen berpengaruh tephadibel

dependen.

Ho ditolak

/

0 ftabel fhitung

Ho diterima

Gambar 111.2 Kriteria Pengujian Hipotesis
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3. Uji Determinan (R?)

Uji determinan (R?) pada intinya mengukur ketepasau kecocokan
garis regresi yang dibentuk dari hasil pendugaarhatap hasil yang
diperoleh.Nilai koefisien determinasi antara noh dgatu.Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen ndataenjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas.Nilai yang mendededti berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua infeirgeang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,3264l.112). Rumus untuk

mengukur besarnya proporsi adalah:

KD = R?x 100 %

Keterangan :
D = Koefisien determinasi
R = Koefisien korelasi variabel bebas dengan vafitdrikat.

100% = Persentase Kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini penulis mengolah angket dalkantik data yang

terdiri dari 7 pertanyaan untuk variabel X7 pertanyaan untuk variabel

(X2),7 pertanyaan untuk variabel {Xdan7 pertanyaan untuk variabel (Y)

dimana yang menjadi variabel ;, Xadalahkepemimpinan, yang menjadi

variabel X adalah motivasi, yang menjadi variabek Xdalahdisiplin

kerjadan variabel kinerja pegawai (Y). Angket yalgebarkan ini diberikan

kepada 77respondensebagai sampel penelitian dagamemenggunakan

metodelikert Summated Ratin@. SR).

Tabel IV.1
Skala Likert
PERNYATAAN BOBOT

- Sangat Setuju 5
- Setuju 4
- Kurang Setuju 3
- Tidak setuju 2
- Sangat Tidak setuju 1

Sumber : Sugiyono (2013, hal. 87)

Dan ketentuan diatas berlaku baik didalam menggitwariabel

kepemimpinan, (X, motivasi (¢), disiplin kerja(X) maupun variabel kinerja

pegawai (Y).
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2. Deskripsi Karakteristik

a. Karakteristik Responden

57

Responden penelitian ini adalah karyawanpada yaelgkukan

PT. Telkom Akses Medansebanyak 77 responden.Kaistiteresponden

pegawai pada PT. Telkom Akses Medan adalah sebagkut.

b)

Tabel IV.2
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (9
1 Laki-Laki 50 orang 64,9%
2 Perempuan 27 orang 35,1%
Jumlah 770rang 100%

Sumber :PT. Telkom Akses Medan

Dari tabel dapat diketahui bahwa jumlah responden khryawan

PT. Telkom Akses Medanterdiri dari 50 orang lakilg64,9%) dan

perempuan sebanyak 27 orang (35,1%). Hal ini tekjackna pada waktu

penerimaan pegawai proporsinya lebih banyak ditenmgawai laki-laki

dibandingkanperempuan.

0)

Tabel IV.2
Distribusi Responden Berdasarkan Usia

No Usia Responden Jumlah Persentase (
1 20-30 2orang 2,6 %
2 31-40 54 orang 70,1 %
3 41-50 17 orang 22,1%
4 > 51 4 orang 5,2%

Jumlah 77 orang 100 %

Sumber PT. Telkom Akses Medan

Dari tabel diketahui bahwa responden yang yang rigekeada

kelompok yang terbesar berada pada umur 31-40tablbanyak54orang

(70,1%), sedangkan kelompok yang terkecil berada panur di antara 20

sampai 30 tahun sebanyak 2 orang (2,6%).
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Tabel IV.4
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Persentase (%0)
1 SMA 11 orang 14,3%

2 D-3 12 orang 15,6 %

3 Strata-1 39orang 50,6 %

4 Strata-2 150rang 19,5%

Jumlah 77 orang 100%

Sumber : PT. Telkom Akses Medan
Dari tabel dapat di dengan kelompok yang terbesaiuku

pendidikan,Strata-1 sebanyak 39 orang (50,6%) dalonipok yang
terkecil untuk pendidikan SMA sebanyak 11 orang4%®. Karena pada
saat ini standart penerimaan pegawai di PT. Telk«ses Medanyaitu
memiliki ijazah Strata-1, namun tetap mengutamakanerdasan dan
keahlian yang dimiliki pegawai.
b. Analisa Variabel Penelitian

Untuk lebih membantu dalam penelitian, berikutgenulis sajikan
tabel hasil skor jawaban responden dari angket y@emulis sebarkan
sebagai berikut:

Tabel IV.5
Deskripsi Tanggapan Responden MengenaiKepemimpinan

Alternatif Jawaban
No SS S KS TS STS Jumlah
Per | F % F % F % F % F | % F %
1 45| 58,4| 22| 28,6 10 13 0 Q D 0 77 100
2 47| 61 | 28| 364 2 2,6 0 0 0 D 77 100
3 42 | 545| 29| 37,7 6 7.8 0 @ D 0 77 1p0
4 48 | 62,3| 25/ 325 4 5,2 0 ( D 0 77  1p0
5 47| 61 | 26| 33,8 4 5,2 0 0 0 D 77 100
6 47| 61 | 29| 37,7 1 1,3 0 0 0 D 77 100
7 43 | 55,8/ 31| 40,3 3 3,9 0 @ D 0 77 1p0
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Dari data di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Dari jawaban pertama mengenai pemimpin bertinda@jastedalam
mengambil setiap keputusan, mayoritas respondenamen sangat
setuju dengan presentase sebesar 58,4%

2) Dari jawaban kedua mengenai pemimpin memberikanhaara
mengenai bagaimana melaksanakan pekerjaan dentammiagoritas
responden menjawab sangat setuju dengan preseptaesar 61%

3) Dari jawaban ketiga mengenai pemimpin selalu megaidwan kritik
dan saran dari bawahan demi kemajuan bersama, maaya@sponden
menjawab sangat setuju dengan presentase sebgsdr 54

4) Dari jawaban keempat mengenai pemimpin selalu mekaesolusi
kepada bawahannya, mayoritas responden menjawajatsaetuju
dengan presentase sebesar 62,3%

5) Dari jawaban kelima mengenai pemimpin melakukan ilpemn
terhadap kinerja tiap pegawai, mayoritas respormdenjawab sangat
setuju dengan presentase sebesar 61%

6) Dari jawaban keenam mengenai pemimpin menghargaalen
ketika memberikan ide atau sarannya, mayoritasorefgn menjawab
sangat setujudengan presentase sebesar 61%

7) Dari jawaban ketujuhpemimpin membantu para bawahatuk
menetapkan tujuan yang ingin dicapai, mayoritapaeden menjawab
sangat setujudengan presentase sebesar 55,8%

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada jawabsponden yang

menyetujui bahwa kepemimpinan melalui penyebararesibmer yang
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dilakukan memiliki pengaruh kuat didalam perusabibenbukti dengan

jawaban responden yang lebih mendominasi menjaaaips setuju.

Tabel IV.6
Deskripsi Tanggapan Responden MengenaiMotivasi Kegj

Alternatif Jawaban
No SS S KS TS STS Jumlah
Per | F % F % F % F % F | % F %
1 50| 64,9 24/ 31,2 3 3.9 0 0 D 0 77 100
2 42 | 545| 31 40,3 4 5,2 0 0 D 0 77 100
3 39| 50,6/ 33 42,9 5 6,5 0 0 D 0 77 100
4 44 | 57,1 29| 37,7 4 5,2 0 0 D 0 77 100
5 45| 58,4| 27| 351 5 6,5 0 0 D 0 77 100
6 41 | 53,2| 29| 37,7 7 9,1 0 0 D 0 77 100
7 43 | 559/ 24/ 31,2 10 12,9 @ 0 0 0 17 100

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

Dari jawaban pertama mengenai berusaha bekerjas kagar
perusahaan memberikan kesempatan untuk mendapgabiedan yang
lebih tinggi, mayoritas responden menjawab sangétjis dengan
presentase sebesar 64,9%

Dari jawaban kedua mengenai adanya pemberian bmagigpegawai
yang memiliki kinerja yang baik, mayoritas respamdaenjawab
sangat setuju dengan presentase sebesar 54,5%

Dari jawaban ketiga mengenai pengakuan dari peaasaimembuat
karyawan lebih giat bekerja, mayoritas respondenjameab sangat
setuju dengan presentase sebesar 50,6%

Dari jawaban keempat mengenai kemajuan perusahaambemnikan
semangat pada pegawai untuk lebih semangat bekegsoritas

responden menjawab sangat setuju dengan preseetassar 57,1%
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Dari jawaban kelima mengenai berusaha bekerja keagar

mendapatkan penghargaan dari atasan, mayoritasonsp
menjawab sangat setuju dengan dengan presenta&saséB,4%

Dari jawaban keenam mengenai melaksanakan tugasisdsngan
tugas yang telah diberikan oleh atasan, mayoritasponden
menjawab sangat setuju dengan presentase sebeZ#dr 53

Dari jawaban ketujuh mengenai menyelesaikan tugag yiberikan
atasan dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu, itesg/oesponden
menjawab sangat setuju dengan presentase sebed#r 55

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada jawalesponden

menyetujui bahwa motivasi melalui penyebaran kuesiyang dilakukan

memiliki pengaruh kuat didalam perusahaan. Terbdktigan jawaban

responden yang lebih mendominasi menjawab santygii se

00

00

DO

00

DO

00

DO

Tabel IV.7
Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Disiplin Kga
Alternatif Jawaban
No SS S KS TS STS Jumlah
Per | F % F % F % F % F | % F %
1 45| 58,4| 28| 36,4 4 5,2 0 0 D 0 7 1
2 43 | 55,8| 29| 37,7 5 6,5 0 0 D 0 1
3 35| 455 35/ 455 7 9 0 0 0 D w1
4 45| 58,4| 27| 351 5 6,5 0 0 D 0 1
5 43 | 55,8/ 30] 39 4 5,2 0 0 0 D w1
6 43 | 55,8/ 32| 416 2 2,6 0 0 D 0 7 1
7 47| 61 | 26| 33,8 4 5,2 0 0 0 D w1
Dari data di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Dari jawaban pertama mengenai selalu datang ke aerkprja

sebelum jam kerja dimulai, mayoritas responden avealp sangat

setuju dengan presentase sebesar 58,4%
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2) Dari jawaban kedua mengenai tugas-tugas sesuaademgktu yang
telah ditentukan, mayoritas responden menjawabasa®guju dengan
presentase sebesar 55,8%

3) Dari jawaban ketiga mengenai melaksanakan pekedeagan penuh
tanggung jawab, mayoritas responden menjawab saagjgti dengan
presentase sebesar 45,5%

4) Dari jawaban keempat mengenai selalu melakukankgbrentuk
menghindari kesalahan hasil kerja, mayoritas red@onmenjawab
sangat setuju dengan presentase sebesar 58,4%

5) Dari jawaban kelima mengenai melaksanakan pekerjgang
diperintahkan atasan, mayoritas responden menjaaalgat setuju
dengan dengan presentase sebesar 55,8%

6) Dari jawaban keenam mengenai tidak ada waktu ubéukantai bagi
pegawai sebelum pekerjaan diselesaikan, mayoriesponden
menjawab sangat setuju dengan presentase sebe&#r 55

7) Dari jawaban ketujuh mengenai bekerja sesuai depgasedur yang
telah ditetapkan perusahaan, mayoritas responderjaweb sangat
setuju dengan presentase sebesar 61%

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada jawaleaponden
menyetujui bahwa disiplin kerja melalui penyebaramesioner yang
dilakukan memiliki pengaruh kuat didalam perusaliBamukti dengan

jawaban responden yang lebih mendominasi menjaarmips setuju.



Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Pegaai

Tabel 1V.8
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Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah
Per | F % F % |F | % F | % % | F %

1 |1 49] 636 25 329 3 39 0 ( D D 77 100
2 | 40| 519] 32| 414 8§ 6,5 0 0 D D 77 100
3 | 43| 558 31 40,3 3 39 0 d D D 77 100
4 | 45| 58,4 31] 40,3 1 1,3 0 ( D D 77 100
5 | 50| 649 27 351 GO 0 0 g 0 D 77 100
6 | 46| 59,7 27] 351 4 572 0 ( D D 77 100
7 | 40| 519| 33 429 4 52 0 d D D 77 100

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Dari jawaban pertama mengenai pegawai melakukaerjek sesuai

2)

3)

4)

5)

dengan peraturan yang ada, mayoritas responderawadnjsangat

setuju dengan presentase sebesar 63,6%

Dari jawaban kedua mengenai hasil kerja pegawalwsedesuai

dengan harapan perusahaan, mayoritas respondeawabngangat

setuju dengan presentase sebesar 51,9%

Dari jawaban ketiga mengenai tidak menunda dalataksanankan

pekerjaan, mayoritas responden menjawab sangaju sdikngan

presentase sebesar 55,8%

Dari jawaban keempat mengenai melakukan pekerjaadabarkan

target yang ditentukan perusahaan, mayoritas regmomenjawab

sangat setuju dengan presentase sebesar 58,4%

Dari jawaban kelima mengenai pegawai mampu dalamghasilkan

pekerjaan dengan

mengefesiensi

biaya,

mayoritagpomdsn

menjawab sangat setuju dengan dengan presenta&saséid,9%
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6) Dari jawaban keenam mengenai pegawai menggunakealaiza
kantor sesuai dengan kebutuhan dalam pekerjaan,oritasy
responden menjawab sangat setuju dengan pressetassar 59,7%

7) Dari jawaban ketujuh mengenai pengawasan dilakakan karyawan
mampu mencapai standar yang sudah ditetapkan, it@syor

responden menjawab sangat setuju dengan pressptassar 51,9%

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas menguiji data variabel bebas (X) data variabel terikat
(Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apb&ethstibusi normal atau
berdistribusi tidak normal. Regresi memenuhi asunwmalitas jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuth agaris diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi mal. Hasil dari uji

normalitas dengan menggunakan program SPSS 2hadlagai berikut :

Histogram

Dependent Variable: Kiner_Pegaw

Mean = -7 22E-16
20+ Std. Dev. = 0980
MN=77

<
I

Frequency
3

-

0 T T T

-2 0 2 4
Regressio@ambafeh\ééidual
Grafik Histogram
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Berdasarkan tampilan gambar IV.1 di atas terlihabwa grafik
histogram menunjukkan adanya gambaran pola data yaaik.Kurva
dependentdan regression standarized residuaiembentuk gambar seperti
lonceng dan mengikuti arah garis diagonal sehingganenuhi asumsi

normalitas.
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kiner_Pegaw

1.0

0.5

0.6

0.4+

Expected Cum Prob
&

0o T T T
0o 0z 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar IV.2
Penelitian menggunakan P-Plot

Berdasarkan gambar grafik IV.2 nornmbbability plotdi atas dapat
dilihat bahwa gambaran data menunjukkan pola yaiigdan data menyebar
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garigahal, maka grafik normal
probability plottersebut terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinieritas

Salah satu asumsi model regresi linier adalah ttdedapat korelasi
yang sempurna atau korelasi tidak sempurna tetapgas tinggi pada
variabel-variabel bebasnya.Uji multikolinieritas mgekur tingkat keeratan

tingkat asosiasi (keeratan) hubungan atau pengansér variabel bebas
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melalui besaran koefisien korelasi.Multikolinieagtdapat diketahui dengan
melihat nilai tolerance (a) daWariance Inflation Factor(VIF).Variabel
bebas mengalami multikolinieritas jika a hitung <dan VIF hitung
>VIF.Variabel bebas tidak mengalami multikoliniastjika a hitung > a dan
VIF hitung lebih <VIF. Nilaicutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinearitas adalah nitaierance<0.10 atau sama dengan nilai
VIF >10. Hasil dari uji multikolinieritas dengan mggunakan program SPSS
23 adalah sebagai berikut :
Tabel IV.9

Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
Kepem_ 642 .369 256 629 1.589
Motiv .560 .285 192 711 1.407
Disp Ker .670 415 .293 611 1.636

a. Dependent Variable: Kiner_Pegaw
Pada Tabel IV.9 dapat dibuat kesimpulan sebag#iuier
1) Kepemimpinan(X) dengan nilaitolerance sebesar 0,629lebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,589 lebih keaili d 0.
2) Motivasi (X)) dengan nilaitolerance sebesar 0,711lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF sebesar 1,407 lebih kecil déxi 1
3) Displin Kerja (X) dengan nilaitolerance sebesar 0,611lebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,636 lebih keaili d 0.

Karena nilaitolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih

besar dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh urgekap variabel lebih kecil
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dari 10, maka artinya data variabel kepemimpinastjvasi dan disiplin kerja
bebas dari adanya gejala multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu pengujerg ydilakukan
untuk menguji sama atau tidak varians dari residaal observasi yang satu
dengan observasi yang lain. Hasil analisis ujifo&tedastisitas menggunakan

grafik scatterplot ditunjukkan pada gambar berikut

Scatterplot
Dependent Variable: Kiner_Pegaw
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Gambar IV.3
Uji Heterokedastisitas

Pada gambar 1V.3 grafik scatterplot dapat terlhatiwa hasil grafik
scatterplot menunjukkan data tersebar secara aaaktidak membentuk
pola tertentu.Data tersebar baik diatas maupumdibangka 0 pada sumbu

Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hetedastisitas.

4. Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan perhitungan analisis regresi liniegdeda yang dilakukan

melalui statistik, maka diperoleh hasil sebagaikioer.



Tabel IV.10

Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.684 2.704 1.732 .087
Kepem_ 287 .085 322 3.395 .001
Motiv .213 .084 .227 2.545 .013
Disp Ker .359 .092 375 3.896 .000

a. Dependent Variable: Kiner_Pegaw

Berdasarkan output SPSS di atas, maka diperolefameaan regresi
sebagai berikut : Y = 4,684+ 0,28/X 0,213% +0,259 X%+ e
Model tersebut menunjukkan arti bahwa:
1) Konstanta = 4,684.
Jika variabel dari kepemimpinan, motivasi dan disipkerjayang
diasumsikan tetap maka kepuasan kerja karyawanrakamgkat sebesar
4,684.
2) Koefisien Kepemimpinanx
Nilai koefisien kepemimpinansebesar 0,287. Menyatakahwa setiap
terjadi kenaikan 100% untuk kepemimpinan akan diiterjadi kenaikan
kinerja pegawai sebesar 28,7%.
3) Koefisien Motivasi %
Nilai koefisien motivasi menunjukan angka sebes&il® menyatakan
bahwa apabila terjadi kenaikan 100% untuk motia&sin di ikuti dengan

terjadi kenaikan kinerja pegawai 21,3%.
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4) Koefisien Disiplin Kerja %
Nilai koefisien disiplin kerja menunjukan angka esér 0,359.
menyatakan bahwa apabila terjadi kenaikan 100%kudtsiplin kerja

akan di ikuti dengan terjadi kenaikan kinerja pegia®b,9%.

5. Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas kepemanpimotivasi
dan disiplin kerja terhadap variabel terikat kiaegpegawai maka perlu
dilakukan uji t. pengujian secara parsial dapahadlildari uji t, apabila nilai
probabilitasnya < 0,05, Ho ditolak yang berarti agagaruh yang signifikan.

Hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel beriiuit

Tabel IV.11
Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.684 2.704 1.732 .087
Kepem_ .287 .085 .322 3.395 .001
Motiv 213 .084 227 2.545 .013
Disp_Ker .359 .092 .375 3.896 .000

a. Dependent Variable: Kiner_Pegaw

Sumber: Output SPSS, diolah Peneliti, (2018)

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel kemepimnandiperoleh
thitung(3,395) > tawer(1,99) dengan nilai signifikansi sebesar 0,001<6 Gytaka
Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan wahsecara parsial bahwa
ada pengaruh signifikan kepemimpinanterhadap lkineggawai PT. Telkom

Akses Medan.
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Atau dapat dilihat dari distribusi kurva normal sag@engujian t adalah

sebagai berikut :

Terima Ho

-3,?|>95 -1|,99 0 1,99 I3,395
Gambar IV.4Kurva Hasil Pengujian
Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel mativadiperoleh
thitung(2,545) > el (1,99) dengan nilai signifikansi sebesar 0,013 Gitaka
Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan wahsecara parsial bahwa
ada pengaruh signifikan motivasi terhadap terhakimerja pegawai PT.

Telkom Akses Medan.

Terima Ho

-2,&';45 -1|,99 0 1,99 I2,545
Gambar IV.5Kurva Hasil Pengujian
Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel disiflerja diperolehptung
(3,896) > tvei(1,99) dengan nilai signifikansi sebesar 0,00005 Gnaka Ho di
tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwaasaqarsial bahwa ada
pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kingrggawai PT. Telkom Akses

Medan.
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Terima Ho

-3,é96 -1|,99 0 1,99 I3,896
Gambar IV.6Kurva Hasil Pengujian
b. Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengarut \é&xiabel bebas
kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadapiabel terikat kinerja
pegawai secara bersama-sama. Berdasarkan pendajpgan SPSS versi 23

diperoleh output ANOVA pada tabel berikut ini:

Tabel IV.12
Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 228.509 3 76.170 34.415 .000"
Residual 161.569 73 2.213
Total 390.078 76

a. Dependent Variable: Kiner_Pegaw

b. Predictors: (Constant), Disp_Ker, Motiv, Kepem_

Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilainking34,415)>kpe(2,72)
dengan tingkat signifikasi 0.000. Karena probadmlisignifikan jauh lebih kecil
dari 0.05 maka Ho di tolak dan Ha diterima.Halnmenunjukan bahwa secara
simultan yang menyatakan bahwa ada pengaruh $gnkepemimpinan,
motivasi dan disiplin kerjasecara bersama-samadeayh kinerja pegawai PT.

Telkom Akses Medan.
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Atau dapat dilihat dari distribusi kurva atas pgreguF adalah sebagai

berikut :

Ho ditolak

Ho diterima

0 2,72 34,415
Gambar IV.7 Kurva Hasil Pengujian
c. Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui besarnya kontribusi kepemimpimantivasi dan
disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kipegawai secara simultan
dapat diketahui berdasarkan niRiSquargyada tabel sebagai berikut:

Tabel IV.13

Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .765° .586 .569 1.48771 2.004

a. Predictors: (Constant), Disp_Ker, Motiv, Kepem_

b. Dependent Variable: Kiner_Pegaw

Berdasarkan tabel 1V.13 diatas dapat dilihat nRaiSquare sebesar
0,586 atau 58,6% yang artinya pengaruh kepemimpimaotivasi dan
disiplin kerjaterhadap kinerja pegawai sebesar %8,6edangkan sisanya
41,4% variabel-variabel lain yang tidak ditelitebl penelitian ini, misalnya

kompensasi, lingkungan kerja dan variabel lainnya.
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B. Pembahasan
Dari hasil penelitian terlihat bahwa semua varidiedas (kepemimpinan,
motivasi dan disiplin kerja) memiliki koefisien baryg positif, berarti seluruh
variabel bebas mempunyai pengaruh yang searahdsgrheariabel Y (kinerja
pegawai). Lebih rinci hasil analisis dan pengujignsebut dapat dijelaskan
sebagai berikut :
1) Pengaruh Kepemimpinanterhadap Kinerja Pegawai

Terdapat pengaruh positif variabelkepemimpinah(¥erhadap variabel
kinerja pegawai(Y) yang ditunjukkamid.g(3,395) > twe (1,99) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001< 0,05. Dengan hubungpars ini terkandung arti
bahwa makin tinggi / baik X(kepemimpinan) maka akan tinggi/baik variabel
Y (kinerja pegawai). Kemudian diperoleh pula bahwapemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kepemimpinan ditekankan pada usaha menggerakkakagak buah
agar mereka dengan suka rela bekerja bersama-satina mencapai tujuan
kelompok, selain itu pemimpin harus memberikan wasii kepada para
anggota untuk mencapai kepuasan kerjanya. Mesikiid( hal. 62).

Tujuan organisasi tidak hanya sekedar tercapaiasede@ngan yang
direncanakan, tetapi juga harus terwujud suatuikammn kerja yang baik dari
para karyawan, untuk terwujudnya suasana tersetaka pemimpin berusaha
mempengaruhi prilaku bawahan untuk bekerja sama capan tujuan
organisasi. Sutirsno (2009, hal. 216).

Hal penelitian sejalan dengan hasil penelitian, 2dui (2014)

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan @peinan terhadap
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kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh rypadkk (2016)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kké@peinan terhadap
kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh ianingsih (2015)
menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan terhadaerji pegawai
berpengaruh positif dan signifikan.

Hal penelitian tidak sejalan dengan hasil penelitidrang (2013)
menunjukkan bahwa terdapat tidak pengaruh sigmfikeepemimpinan
terhadap kinerja pegawai. Posuma (2013) menunjubkladmva terdapat tidak
pengaruh signifikan kepemimpinan terhadap kinesgawai.

Pada penelitian ini, dapat dilihat bahwa sebagiesab kepemimpinan
dapat mempengaruhi kinerja untuk setiap pegawaigale seorang pemimpin
yang mampu memberikan rasa kenyamanan dan mamgm ¢e&rkomunikasi
yanbg baik dengan pegawai akan membuat pegawaisangm@ng nyaman
dalam bekerja maka tingkat kinerja setiap pegawajaj akan semakin

meningkat, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapa

2) Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai

Terdapat pengaruh positif variabel motivasi)(Xerhadap variabel kinerja
pegawai(Y) yang ditunjukkan diperoleh motivasi d@eh tiwungf2,545) > tabel
(1,99) dengan nilai signifikansi sebesar 0,013G5Maka Ho di tolak dan Ha
diterima. Dengan hubungan seperti ini terkandunigbahwa makin tinggi /
baik X; (motivasi) maka akan tinggi/baik variabel Y (kijgerpegawai).
Kemudian diperoleh pula bahwa motivasi berpengasigimifikan terhadap

kinerja pegawai.
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Motivasi untuk bekerja ini sangat penting bagi gngrendahnya
produktifitas perusahaan, tanpa adanya motivasi glia karyawan untuk
bekerja sama bagi kepentingan perusahaan, malkantyang telah ditetapkan
tidak akan tercapai, sebaliknya apabila terdapdiva® yang tinggi dari para
karyawan maka hal ini merupakan suatu jaminankahberhasilan perusahaan
dalam mencapai tujuannya (Sudarmo dalam Sutris@8,8al. 111).

Dalam melakukan suatu pekerjaan setiap karyawan buermmkan
motivasi yang ada pada dirinya agar timbul suatnasgat atau kegairahan
dalam bekerja, ada dua rangsangan motivasi yaituiddim diri karyawan itu
sendiri dan dari faktor luar karyawan Suwatno (201%8. 190).

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh pendibelumnya, dimana
menurut Theodora (2015), dimana hasil penelitiannunpikkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan motivaserhadap kinerja
karyawan.Penelitian terdahulu oleh Meidazar (2@&8)g menunjukkan bahwa
ada pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawaif2aelitian terdahulu oleh
Jufrizen (2017) yang menunujukkan bahwa ada pehgarotivasi terhadap
kinerja karyawan.

Hal penelitian tidak sejalan dengan hasil peneljti&yawal (2014)
menunjukkan bahwa terdapat tidak pengaruh sigmfikaotivasi terhadap
kinerja pegawai. Baskoro (2012) menunjukkan balewdaipat tidak pengaruh
signifikan motivasi terhadap kinerja pegawai.

Pada umumnya pimpinan yang mampu memberikan aigaraa untuk

meningkatkan motivasi kerja pegawai bertujuan untldpat memuaskan
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keinginan pegawai dalam melakukan pekerjaan seaipggingkatan kinerja
dapat tercapai.
3) Pengaruh Disiplin Kerjaterhadap Kinerja Pegawai

Terdapat pengaruh positif variabel disiplin kef}&), terhadap variabel
kinerja pegawai (Y) yang ditunjukkan diperoleh plisi kerja diperolehplung
(3,896) > trei(1,99) dengan nilai signifikansi sebesar 0,00005Maka Ho di
tolak dan Ha diterima. Dengan hubungan seperttdrkandung arti bahwa
makin tinggi / baik X (disiplin kerja) maka akan tinggi/baik variabel Y
(kinerja pegawai). Kemudian diperoleh pula bahwsptin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari Bjamen Sumber
Daya Manusia.Kedisiplinan merupakan fungsi opeM&DM yang terpenting
karena semakin baik disiplin karyawan, semakindingrestasi kerja yang
dapat dicapainya, tanpa disiplin karyawan yang lmikt bagi organisasi
perusahaan mencapai hasil yang optimal.(HasiblH§, 2hal. 193)

Produktifitas kerja pegawai dalam suatu organisasigat dipengaruhi
oleh disiplin pegawai. Apabila diantara pegawaiatudidak menghiraukan
kedisiplinan kerja, maka dapat dipastikan produtess kerja akan menurun,
padahal untuk mendapatkan produktivitas kerja dadigarlukan kedisiplinan
dari para pegawai (Sutrisno, 2009 hal. 97).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Husainl@Omenunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikanptlisikerja terhadap kinerja
karyawan.Peneliti terdahulu oleh Arda (2017) meukikgn ada pengaruh

positif dan signifikan disiplin kerja terhadap kijgeKemudian penelitian yang
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dilakukan oleh Hajrina, dkk (2016) juga berpengadigiplin kerja terhadap
kinerja karyawan.

Hal penelitian tidak sejalan dengan hasil peneljti&uryadi (2013)
menunjukkan bahwa terdapat tidak pengaruh sigmifikisiplin terhadap
kinerja pegawai. Setiawan (2013) menunjukkan batengapat tidak pengaruh
signifikan displin terhadap kinerja pegawai.

Pada umumnya perusahaan yang mampu memberikanunaerat
peraturan yang bertujuan untuk meningkatkandisidarja. Yang mana
pegawai taatakan peraturan yang ditetapkan olelusaleaan, sehingga
membuat pegawai lebih giat dalam bekerja yang akambuat tercapainya
tujuan perusahaan.

4) Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai

Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjuldahwa variabel
kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerjaterhadajmeka pegawaiPT.
Telkom Akses Medan. Dengan nilaiidng34,415)>kwe(2,72) dengan tingkat
signifikasi 0.000. Selanjutnya nilai Bquaresebesar 0,586 atau 58,6% yang
artinya pengaruh kepemimpinan, motivasi dan disiplerjaterhadap kinerja
pegawai sebesar 58,6%, sedangkan sisanya 41,4&be&aviariabel lain yang
tidak diteliti oleh penelitian ini, misalnya kompsasi, lingkungan kerja dan
variabel lainnya.

Kepemimpinan ditekankan pada usaha menggerakkakagak buah

agar mereka dengan suka rela bekerja bersama-satioia mencapai tujuan
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kelompok, selain itu pemimpin harus memberikan wasii kepada para
anggota untuk mencapai kepuasan kerjanya(Mesi@id), hal. 62)

Semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi passkerja yang dapat
dicapainya, tanpa disiplin karyawan yang baik shdigi organisasi perusahaan
mencapai hasil yang optimal.(Hasibuan, 2016, 88) 1

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh penaébelumnya, dimana
menurut Sari (2014) dimana hasil penelitian merkkgn bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan, madivdan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan.Peneliti Rumondor (20d@nunujukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemirapjrmotivasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai.Penelitian yangkdKan oleh Sunarwan
(2014) menunjukkan bahwa ada pengaruh positif képpman, motivasi dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.Penelitisaidahulu oleh Kuddy
(2017) bahwa ada pengaruh siginifikan kepemimpimaotivasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan. Dan penelitiadakulu yang dilakukan oleh
Musdalifah (2016) menunjukkan bahwa terdapat pergapositif dan

signifikan kepemimpinan, motivasi dan disiplin leetgrhadap kinerja pegawai.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitianger@ai Pengaruh

Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhad#&pmnerja Pegawai PT.

Telkom Akses Medan. Responden pada penelitian ierjuimlah 77

responden,kemudian telah dianalisa, maka disimpudkdagai berikut:

1.

2.

3.

Terdapat pengaruh positif variabelkepemimpinantapinerja pegawali,
hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa adggruh signifikan
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai.

Terdapat pengaruh positif variabelmotivasiterhaklmgrja pegawai, hal
ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada p#mgsignifikan

motivasi terhadap kinerja pegawai.

Terdapat pengaruh positif variabeldisiplin kerjatetap kinerja pegawali,
hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa adggruh signifikan
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjulbda@hwa variabel
Pengaruh kepemimpinan, motivasi dan disiplin kegehadap kinerja

pegawai PT. Telkom Akses Medan.

B. Saran

1.

Disarankan agar pemimpin mampu berkomunikasi dengegawali,
mampu mendengarkan apa yang menjadi keinginan elahdan pegawai,
pemimpin harus mampu turun ke lapangan dan berb@ngan pegawai

agar pegawai lebih dapat merasa diperhatikan oleipipan dan juga
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akan merasa nyaman terhadap situasi sehingga alet oheningkatkan
Kinerja.

. Sebaiknya bagi pemimpin perusahaan perlu mengawasnegakkan
peraturan dan memberikan sanksi yang tegas untglwae, supaya
pegawai dapat lebih disiplin, rajin dan efektif rgganakan waktu
kerjanya untuk melakukan pekerjaannya

. Motivasi kerja masih perlu ditingkatkan dengan ptagan yang lebih
rinci dari pihak manajemen kepada pihak karyawdaktitetap mengenai
prestasi kerja yang telah dicapai selama ini. XBktiap team work
mendapatkan uraian mengenai hal tersebut, makanuitai akan menjadi
kritik dan saran yang membangun bagi para karyawdak tetap,

sehingga mereka lebih termotivasi untuk mempertaman dan

meningkatkan kinerja selama ini.

. Bagi penelitian lain yang hendak melakukan pemglititentang

kinerjapegawali hendaknya dapat mengembangkan peneli
sertamenambah kekurangan yang ada pada penelitiansehingga

makinmemperkaya pengetahuan tentang variabel yangpatd

mempengaruhi kinerja pegawai.
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Hal : MENYELESAIKAN RISET

Kepada Yth.

Bapak/ Ihu Pimpinan
PT.TELKOM AKSES
Di

Tempat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat. sehubungan Mahasiswa kam! akan menyelesaikan Studinva. mohon kesediaan
Bepak/lbu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di Perusahaan/
instansi yang Bapak/Ibu pimpin. guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada
Bab IV — V, dan setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan lelah
Selesai Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam
penyelesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan

Adapun Mahasiswa tersebut adalah

Nama : ADE SRI NUNING
NPM - 1505160092
Semester : VI (Tujuh)
Jurusan - MANAJEMEN

Judul Skripst :Pengaruh Kepemimpinan,Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada PT.Telkom Akses Medan

Demikianlah harapan kami. atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan. Kami ucapkan
terima kasih,

Wassalamu ~alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

T uNVER P

&

o

Fembusan ¢

. Wakil Rektor — 1 UMSU Medan

S
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Telkon::AkseE o,

Meclan, 20 Februan 20019

Nomor - J4 80 fUMLOUO/TA 190100/02 2019

Keparda Yth,

Dekan
Fakultas Ekonomi dan Disnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Di -

Tempat

Pecibol : Konfurmas Selesan fiset
Denpan Harmat,

Berdasarkan surat namor ¢ AS7/01L3-AUUMSU-D5/F/2019 pada 26 Januan 2019 peribal konfirmas
menyelesarkan nset, maka dengan sugat i kam campakan bahwa mahasiswa denpan data sebapa

berikut;

Nama e Sn Nuning

NI'M L 1505 1600492

Prodi ' Ekonomi Manajemen

Tolah selesai melaksanakan riset pada pecasabaan kami Per Febroan 2019,

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerasamanya kami ucapkan terima kasih.

PT. TELKOM AKSES

{
Ly Yelko§ Inchanasid g e

MEINITA NURYUDHA
NIK. 18950595

felkom Akses
Gaharu No.1 Medan t. (051) 451 4532
tharu Medan Timur . info@telkomakses co.id
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PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 74>/ TGS / I1.3-AU / UMSU-05/ F / 2018
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : MANAJEMEN
Pada Tanggal : 2-Nov-18

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : ADE SRI NUNING
NPM : 1505160092
Semester : VII (Tujuh)
Program Studi : MANAJEMEN

Judul Proposal / Skripsi : Pengaruh Kepemimpinan,Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada PT.Telkom Akses Medan

Dosen Pembimbing : YUDI SISWADISE.,MM.
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan :

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan
Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ” BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal : 05 Desember 2019

4. Revisi Judul...........

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal 27 Rabiul Awwal H
05 Desember 2018 M
_-:',;pwp*c‘”‘“”:if, |
g SRy

p oo

URISE.,MM.,M.Si.

= Tembusan :
1. Wak#l Rektor — II UMSU Medan.



Kepada Yth.

Ketua Program Studi

PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

Medan. 26, MoV 208

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UMSU

Di

Medan.

et e -

Dengan hormat

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

NPM

Konsentrasi
Kelas/Sem
Alamat

Berdasarkan hasil pertemuan dengan program studi maka ditetapkan calon pembimbin

Nama Pembimbing.: \
Dari hasil survei & kunjungan keperusahaan/tempat penelitian serta proses pembimbinga

eiﬁl?.’?g%.“'}?aﬁa'be”kﬁt,é.‘ dengan bawahatt UG wembvat Prgawai Memsy prmpraan Luma

diidentiﬁhagi m £ ik
hkan... Kanawan A, ':f:u .mengamhkan  Pelawaiaye  dalam  bekerja -

1. mampe

M
o BOG g
Mapajemen ~ Sumber  Daye  Maquesa
..... Vi - H Van- Matam
AL Catwan  Heaotha T
itu :

disetujui Prodi : (........"
n dapat

.........................................................................................................................................

3. KUmwy nyh .-,unf»hu ‘egedn maah gdeinge  peoauE 48 Lufaug KLitdamn  dqlam  benmea

....................................................................................................................................

4 e

[V
{icin

L2 iim Oi-.hmfj Ak Urtin el pm r_.rl'.!u_muju Pl‘fi',k"u,{f!mm Ay L-,fi_,u‘m i elp e Aduyan wealehv

Dengandc?emikian judul yang disetujui bersama dosen pembimbing adalah :

|

Pengunih

KEpesmimpinun Mobvas clin BIY lpfih |Rr94

,;:Q;'in acap

peyawui  pPacla  pT - Telkom  AKSes  Medan

..............................................

Dosen Pembimbing Peneliti/Mahasiswa

(WW) (A0E  Spr (‘(.\IQN\NG_I

Disetujui Oleh :
a /Sekretaris Prodi

.
(VMMaN  SYARIEUpOIV, CE Mg
Diagendakan Pada Tanggal 98[83"””&“‘&0‘3 .....................
|

Nomor Agenda

Catatan :

..............................................................

1. Proposal Penelitian harus diagendakan paling lama 1 (satu ) bulan setelah di paraf
oleh ketua program studi.
2. Seminar Proposal paling lama 1 (satu) bulan setlah judul diagendakan.



SURAT PERNYATAAN PENELITIAN/SKRIPSI

Nama ADE SR NUNWNG

NPM 150916009 2

Konsentrasi . MAMAdJEMEN  SUMBEEZ  VAYA  MANUSA

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis (Akuntansi/Rerpajakan/Manajemen/Ekenomi
Rembangunan

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Menyatakan Bahwa ,

1.

Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha saya sendiri
, baik dalam hal penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data penelitian, dan
penyusunan laporan akhir penelitian/skripsi

Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila terbukti
penelitian saya mengandung hal-hal sebagai berikut

e Menjiplak /plagiat hasil karya penelitian orang lain

e Merekayasa data angket, wawancara, obeservasi, atau dokumentasi.

Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti mamalsukan
stempel, kop surat, atau identintas perusahaan lainnya.

Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan seteiah tanggal
dikeluarkannya surat “Penetapan Proyek Proposal / Makalah/Skripsi dan
Penghunjukan Dosen Pembimbing “ dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Demikianlah Pernyataan ini saat perbuat dengan kesadaran sendiri

NB:

L ]

2

Medan#8 .02, 2018
Pembuat Pernyataan

L, ADE SRI NUNING

Surat Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan Judul.
Foto Copy Surat pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi.



